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Di Era millenial ini, dunia semakin canggih dalam berteknologi. Berbagai 
alat telah diciptakan oleh manusia untuk semakin hidup praktis dan bermanfaat. 
Begitu pula dengan pena digital al-Qolam ini, peniliti bertujuan agar guru dan 
orangtua mampu memanfaatkan atas teknologi yang ada dan semakin banyak 
inovasi-inovasi unik dalam menyatukan atau memperpadukan berbagai alat 
edukatif yang ada dengan pembelajaran di sekolah. Penelitian ini agar bisa 
mengetahui Efek Penggunaan Pena Digital al-Qolam Terhadap Minat Literasi 
Pada Anak Kelompok A di RA Perwanida Surabaya.  
Perkembangan literasi yang ada saat ini, istilah literasi juga bukan hanya 
kemampuan membaca dan menulis pada teks saja, karena istilah “teks” sudah 
diperluas lagi maknanya dalam bentuk audiovisual dan visual. Penelitian ini 
merupakan jenis penelitian dengan jenis kuantitatif metode pendekatan 
eksperimen. Penelitian ini termasuk dalam penelitian Quasi Experimental Design 
dengan menggunakan bentuk desain Non-equivalent Control Group Design. 
Subjek penelitian ini adalah kelompok A1 sebagai kelompok eksperimen dengan 
perlakuan menggunakan pena digital al-Qolam dan A2 sebagai kelompok kontrol 
yang menggunakan guru yang menceritakan. di RA Perwanida Surabaya. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan adalah observasi Pretest dan Postest. 
Sedangkan teknik analisis datanya menggunakan hasil uraian observasi, uji 
normalitas, uji hipotesis, uji Mann Whitney dan uji Wilcoxon.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada efek penggunaan pena digital al-
Qolam terhadap minat literasi pada anak kelompok A di RA Perwanida. Hasil ini 
di buktikan dari hasil perhitungan menggunakan uji Wilcoxon diperoleh tingkat 
Asymp. Sig. (2-tailed) 0.001 < 0.05 di mana uji tersebut diterima. Begitu juga 
dengan hasil uji Mann Whitney diperoleh tingkat Asymp. Sig. (2-tailed) 0.898 > 
0.05 maka uji tersebut diterima.   
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A. Latar Belakang 
Indonesia adalah sebuah negara yang besar, di mana negara tersebut dalam 
mengembangkan budaya literasi sebagai salah satu yang dapat memenuhi 
prasyarat kecakapan hidup di abad ke-21 ini dengan melalui pendidikan yang 
terintegrasi. Penguasaan literasi tidak hanya bagi peserta didik, tetapi juga bagi 
orang tua dan seluruh warga masyarakat.1 
Pada kenyataanya, Indonesia menempati posisi terendah dari 52 negara 
Se-Asia Timur mengenai pelaksanaan budaya literasi, hal tersebut dikemukakan 
dalam Forum Ekonomi Dunia pada tahun 2015 dan 2016. Padahal, dalam 
memenuhi keterampilan pada anak di dalam pendidikan perlu adanya penguasaan 
literasi dasar, kompetensi dan kualitas karakter.2 
Literasi adalah suatu kegiatan membaca yang dapat dicerna dengan otak 
tentang apa isi bacaan yang dibaca lalu mengimplementasikannya. Mencapai 
kemampuan seperti itu seseorang perlu mempunyai keterampilan berbahasa secara 
terus-menerus. Tanpa adanya keterampilan berbahasa dalam diri seseorang 
terutama anak usia dini, diyakini yang bersangkutan akan mempunyai kekurangan 
kemampuan mencerna apa yang dibacanya secara baik.3 
Keterampilan berbahasa yang dimaksud terdiri dari empat keterampilan, 
yakni; membaca, menulis, mendengarkan dan berbicara. Semua keterampilan-
keterampilan tersebut saling berkaitan, terikat antara satu dengan lainnya secara 
 
1 Kemedikbud, Materi Mendukung; Literasi Baca Tulis, (Jakarta: Tim Gerakan Literasi Nasional, 
2017), v 
2 Ibid, 1 
3 Antoro Billy, Gerakan Literasi Sekolah Dari Pucuk Hingga Akar Sebuah Refleksi (Jakarta: 
Kemendikbud, 2017), 69 


































tidak tampak. Karena keempat keterampilan tersebut diperoleh secara alamiah 
oleh anak usia dini sampai dia mendapatkan jenjang pendidikan sekolah.4 
Di era millenial ini, dunia semakin canggih dalam berteknologi. Berbagai 
alat telah diciptakan oleh manusia untuk semakin hidup praktis dan bermanfaat. 
Begitu pula dengan pena digital al-Qolam ini, bertujuan dengan semakin 
berkembangnya zaman, guru dan orangtua mampu memanfaatkan atas teknologi 
yang ada dan semakin banyak inovasi-inovasi unik dalam menyatukan atau 
memperpadukan berbagai alat edukatif yang ada dengan pembelajaran di sekolah.  
Pena digital al-Qolam ini berkerjasama dengan buku Islam Edukatif yakni 
buku Little Abid dalam mengembangkan produknya, yang serinya memiliki empat 
topik penting dalam perkembangan anak yakni; spiritual values, life skills, basic 
knowledge, dan general values. Buku ini juga memiliki tujuh aspek penting 
mengenai perkembangan pengetahuan anak dalam kacamata Islam yakni 
keimanan, moral, sosial, fisik, kejiwaan, akal, dan seksual. 
RA Perwanida Surabaya yang terletak di jalan Ketintang adya V Surabaya 
merupakan taman bermain anak-anak dipadukan dengan kegiatan belajar 
mengajar yang menyenangkan. Bukan itu saja, sekolah ini juga lebih menekankan 
siswa-siswanya dalam pembelajaran berkarakter islami. Belajar sambil bermain 
atau bermain sambil belajar ini telah menggunakan pendekatan pembelajaran yang 
berpusat pada aspek kognitif, sosial-emosional, fisik-motorik, norma agama dan 
moral, dan seni dengan mendengarkan, pembiasaan dalam perkembangan usia 
 
4 Ibid. 


































pada anak. Menggunakan teknik pembelajaran yang telah mempertimbangan 
semua aspek kebutuhan dan aspek psikologis pada anak. 
Keadaan siswa RA Perwanida sebagian besar siswanya memiliki rasa 
ingin tahu yang tinggi, aktif, dan pemberani. Sehingga pendidik sangat 
memperlukan strategi pembelajaran yang menyenangkan bagi siswa, efisien dan 
efektif untuk mendapatkan hasil yang diharapkan. Bukan hanya itu saja, 
perkembangan anak tersebut akan dipantau pendidik dengan melakukan 
komunikasi serta sosialisasi kepada wali murid dengan program berkunjung ke 
rumah-rumah.  
Melalui penelitian eksperimen kali ini, dengan pendekatan metode 
kuantitatif, menggunakan desain Quasi Eksperimental Design di mana 
penghitungannya melalui uji Wilcoxon dan uji Mann Whitney. Penulis meneliti 
apakah dengan menggunakan media pena digital al-Qolam yang berkerjasama 
dengan buku islam edukatif yakni Little Abid ini diharapkan mampu berpengaruh 
terhadap minat literasi anak usia pra sekolah di jenjang kelompok A RA 
Perwanida Surabaya. Uraian-uraian diatas, memacu penulis untuk melakukan 
penelitian yang berjudul “Efek Penggunaan Pena Digital Al-Qolam terhadap 
Minat Literasi pada Anak Kelompok A di RA Perwanida Surabaya.” 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan penjelasan runtutan latar belakang, maka penulis 
merumuskan rumusan masalah penulisan, yakni: 
1. Bagaimana pengaruh penggunaan pena digital terhadap minat literasi pada anak 
kelompok A di RA Perwanida Surabaya? 


































C. Tujuan Masalah  
Tujuan yang diharapkan dari penulisan, yakni: 
1. Untuk mengetahui pengaruh penggunaan media pena digital terhadap minat 
literasi pada anak kelompok A di RA perwanida Surabaya. 
D. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini, terdapat beberapa kegunaan yang diambil yakni dari segi 
teoritis maupun praktis yang penjabarannya sebagai berikut: 
1. Praktis 
Mampu memberikan manfaat dan meningkatkan kualitas dalam proses 
pembelajaran pada siswa, terutama di jenjang kelompok A Taman Kanak-Kanak 
terhadap minat literasi anak usia dini. 
2. Teoretis 
Dari segi teoretis, diharapkan dapat memperluas kreativitas guru 
khususnya dalam meningkatkan dan mengembangkan kosa kata bahasa pada anak. 
Terlebih lagi semakin berkembangnya zaman di era millenial. 
  





































1) Pengertian Literasi 
Berdasarkan makna bahasanya literasi bermula dari bahasa latin, litteratus, 
yang identik dengan huruf, tau huruf atau berpendidikan.5 Adapun literasi bahasa 
Inggrisnya literacy yang pengertiannya terdiri dari pemahaman tulisan dan aturan 
yang menyertainya 6 . Jika dilihat dari makna bahasa bahwa literasi berarti 
kemampuan seseorang untuk mengenal huruf yang terdiri dari pemahaman tulisan 
dan aturan menyertainya. Orang yang sudah bisa membaca dan menulis biasanya 
disebut dengan literat, sedangkan yang masih belum bisa membaca dan menulis 
disebut iliterat atau buta aksara7. 
Literasi juga merupakan kejadian sosial yang terdiri dari keterampilan 
tertentu, di mana sangat diperlukan untuk memberikan dan mengetahui informasi 
dalam bentuk tulisan. Definisi lama juga mengatakan, kemampuan membaca dan 
menulis, tetapi saat ini istilah literasi menjadi semakin berkembang dalam 
pengertiannya.8 
Literasi sebagai kemampuan awal untuk membaca dan menulis. 
Kemampuan literasi awal yang terdiri dari sikap, keterampilan dan pengetahuan 
 
5 Toharudin, dkk, Membangun Literasi Sains Peserta Didik. (Bandung : Humaniora,2011) 1 
6 Aas Saomah. Jurnal ilmiah vol. 2, Implikasi Teori Belajar Terhadap Pendidikan Literasi. hal. 2 
7 Ibid  
8 Ali Romdhoni. Al-Qur’an dan Literasi: Sejarah Rancang-Bangun Ilmu-Ilmu Keislaman. (Depok: 
Literatur Nusantara, 2013). 90. 


































yang sangat melekat dengan kegiatan membaca dan menulis sebelum menguasai 
kemampuan formal pada usia anak sekolah.9 
Literasi baca-tulis merupakan nenek moyang dari segala jenis literasi yang 
ada. Literasi ini bahkan sebagai awal mulanya literasi, meskipun dari waktu ke 
waktu maknanya mengalami beberapa perubahan. Awalnya literasi baca-tulis 
sering terdengar sebagai melek aksara, dalam arti tidak buta huruf dan paham 
dengan huruf. Kemudian melek aksara dipahami lagi sebagai pemahaman atas 
informasi yang sudah tertuang dalam media tulis yakni buku, majalah dan 
sebagainya. Tidak heran jika literasi baca-tulis sangat berhubungan dengan 
kegiatan membaca dan menulis. Literasi baca-tulis juga berkaitan dengan 
kemampuan seseorang berkomunikasi sosial di dalam masyarakat.10 
Pernyataan UNESCO dalam deklarasinya juga mengatakan bahwa literasi 
ini sangat berkaitan dengan kemampuan seseorang untuk mencari, menemukan, 
menentukan, mengevaluasi, menciptakan secara efektif dan terorganisasi, 
menggunakan dan mengomunikasikan informasi untuk mengatasi bermacam-
macam persoalan. Kemampuan tersebut harus dimiliki tiap individu sebagai syarat 
untuk berpartisipasi dalam masyarakat, dan merupakan hak dasar manusia yang 
menyangkut kehidupannya.11 
 
9 Widyaning Hapsari, dkk, Jurnal Psikologi Vol. 44 No. 3 Fakultas Psikologi Universitas 
Muhammadiyah Surakarta, Peningkatan Kemampuan Literasi Awal Anak Prasekolah melalui 
Program Stimulasi, 2017 
10 Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, Materi Mendukung; Literasi Baca Tulis (Jakarta: 
Tim Gerakan Literasi Nasional Kemendikbud, 2017). 5 
11 Ibid  


































Selain itu literasi juga memiliki kesamaan arti dengan belajar dan 
memahami sumber bacaan12. Karena dengan memperkaya literasi yang diperoleh, 
maka semakin banyak ilmu yang didapat. Sehingga secara tidak sadar sudah 
melakukan aktivitas belajar. Literasi juga merupakan kejadian sosial yang terdiri 
dari keterampilan tertentu, hal ini sangat diperlukan untuk memberikan dan 
mengetahui informasi dalam bentuk tulisan.13 
Berkenaan dengan itu, terdapat literasi secara komprehensif, yakni 
penggunaan praktik-praktik sosial, dan sejarah, serta kebiasaan dalam 
menciptakan dan menginterpretasikannya melalui teks. Hal ini sangat 
memerlukan kepekaan tentang hubungan antara aturan teks dan konteks 
penggunaanya serta kemampuan untuk berefleksi secara kritis tentang hubungan-
hubungan itu. Karena literasi bersifat dinamis, tidak statis dan dapat bervariasi di 
antara dan di dalam komunitas dan kultur diskursus/wacana. Literasi memerlukan 
hubungan dari kemampuan kognitif, pengetahuan bahasa tulis dan lisan, dan 
pengetahuan kultural.14 
Dari semua pernyataan di atas dapat diketahui bahwa literasi memerlukan 
kemampuan yang kompleks sehingga literasi sangat berhubungan dengan 
kemampuan menulis dan membaca. Kemampuan ini dilakukan pada anak usia 
dini dimulai dengan kemampuan berbahasa. Kemampuan ini dimulai sejak bayi 
dilahirkan. Cara ia berkomunikasi melalui tangisannya, kemudian merespon 
dengan cara tersenyum dan mengoceh. Kemudian berkembang lagi menjadi kata 
 
12 R. Kern. Literacy and Language Teaching. (Oxford: Oxford University Press, 2000) 3. 
13 Romdhoni, Ali, Al-Qur’an dan Literasi: Sejarah Rancang-Bangun Ilmu-Ilmu Keislaman. 
(Depok: Literatur Nusantara, 2013) 90 
14 R. Kern, Literacy and Language Teaching. (Oxford: Oxford University Press) 2 


































dan kalimat.  Selanjutnya anak mampu menceritakan atau mendengarkan cerita 
pada usia 2-3 tahun. Sejak saat itu mulailah tumbuh kemampuan literasi pada 
anak. Kemampuan literasi atau kemampuan berbahasa pada anak dilakukan secara 
bertahap berkembang dari melakukan ekspresi menjadi berekspresi dengan 
berkomunikasi. Menggunakan bahasa tersebut juga dengan berbagai cara seperti 
bertanya, berdialog dan bernyanyi.15 
Usia anak dua sampai lima tahun mampu menunjukkan dengan cukup 
pesat, karena pada saat usia anak nol sampai tiga tahun, seharusnya mampu 
mengenali buku melalui gambar depan buku, mendengarkan isi cerita, dan 
berpura-pura membaca buku. Usia tiga sampai empat tahun anak dapat 
menghubungkan cerita dengan kenyataan, mengenali tulisan sederhana, mengenal 
bunyi bahasa yang berbeda-beda, dan juga tertarik untuk membaca buku dengan 
sedirinya. Kemudian diusia lima tahun ini anak seharusnya sudah mampu 
mengetahui alur cerita di dalam buku, mampu menulis nama dan kata dengan di 
dikte.16 
Perkembangan literasi yang ada saat ini, istilah literasi juga bukan hanya 
kemampuan membaca dan menulis pada teks saja, karena istilah “teks” sudah 
diperluas lagi maknanya dalam bentuk audiovisual, visual dan istilah 
kompiterisasi, sehingga muncullah unsur intuitif, afektif dan kognitif. 17  Era 
millenial seperti sekarang ini, konteks tradisi intelektual suatu masyarakat bisa 
dikatakan berbudaya literasi ketika masyarakat tersebut sudah memanfaatkan 
 
15 Muhammad Muhyidin, Memahami Dunia Bayi; Mendidik dan mencerdaskan Anak dengan 
Bahasa Indonesia (Jogjakarta: Optimus, 2017) 38 
16 E. Hoff. Language development. Belmont, (CA : Wodswooth Learning, 2005) 5 
17 Yosal Iriantara, Literasi Media: Apa, Mengapa dan Bagaimana. (Bandung: Simbiosa, 2009) 5 


































inrormasi yang mereka dapat untuk melakukan komunikasi sosial dan ilmu 
pengetahuan. 
 
2) Jenis-Jenis Literasi 
Dalam Gerakan Literasi Nasional (GLN) terdapat enam macam atau jenis 
literasi dasar yang menjadi fokus Garapan, diantara enam macam literasi dasar 
tersebut, kedudukan, peran, fungsi, dan keberadaannya mendasar dan 
berhubungan. Karena tidak hanya mendasari makna keseluruhan yang ada 
sekarang, tetapi juga sudah menjadi tiang pokok atau mendasari jenis-jenis literasi 
lainnya, memahami macam-macam literasi lainnya, dan melandasi penguasaan 
kemampuan literasi lainnya sehingga literasi baca-tulis menjadi unsur terdalam di 
segala jenis literasi.18 
Menurut UNESCO yang dikutip oleh Nasution, memasukkan enam 
kategori kemampuan literasi pada abad 21 ini yang terdiri dari:19  
1) Basic Literacy, disebut juga dengan istilah Literasi Fungsional (Functional 
Literacy), literasi ini berupa kemampuan-kemampuan dasar membaca, menulis, 
dan melakukan perhitungan. Sehingga dapat berfungsi dan memperoleh 
kesempatan untuk berkomunikasi di masyarakat, di rumah, di kantor maupun 
sekolah.  
2) Computer literacy, merupakan seperangkat pengetahuan, keterampilan dalam 
memahami dan mengoperasikan fungsi dasar teknologi informasi dan komunikasi, 
 
18 Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, Materi Mendukung; Literasi Baca Tulis (Jakarta: 
Tim Gerakan Literasi Nasional Kemendikbud, 2017) 29 
19  Laila Hadri Nasution, Ananlisis Literasi Informasi Pengguna Perpustakaan Universitas 
Sumatera Utara. (Tesis) (Bogor: Institut Pertanian Bogor, 2013) 12-13 


































terdiri dari perangkat dan alat-alat seperti komputer pribadi (PC), laptop, ponsel, 
iPod, BlackBerry, dan sebagainya, literasi computer juga dibagi menjadi 
hardware dan software literasi.  
3) Media Literacy, merupakan pemanfaatkan berbagai jenis media di mana informasi 
di komunikasikan dari pengirim ke penerima, seperti gambar, suara, dan video, 
dan apakah sebagai interaksi antar individu, atau sebagai interaksi antara banyak 
penerima, atau, sebaliknya.  
4) Distance Learning dan E-Learning adalah istilah yang menggunakan jaringan 
telekomunikasi, khususnya world wide web dan internet, sebagai ruang kelas 
virtual bukan ruang kelas fisik. Dalam distance learning dan elearning, baik guru 
dan siswa berinteraksi secara online, sehingga siswa mampu menyelesaikan tugas 
dari rumah, atau di mana saja dan mereka dapat memperoleh akses ke komputer 
dan saluran telepon.  
5) Cultural Literacy. Merupakan literasi budaya yang berarti pengetahuan, dan 
pemahaman, tentang bagaimana suatu negara, agama, sebuah kelompok etnis atau 
suatu suku, keyakinan, simbol, perayaan, dan cara komunikasi tradisional, 
penciptaan, penyimpanan, penanganan, komunikasi, pelestarian dan pengarsipan 
data, informasi dan pengetahuan, menggunakan teknologi.  
6) Information literacy, merupakan pembelajaran untuk belajar, dan berpikir kritis, 
yang menjadi tujuan pendidikan formal, tapi sering tidak tertulis dalam kurikulum, 
silabus dan perencanaan pelajaran.  
 Sesuai uraian di atas kiranya dapat ditarik kesimpulan benang merahnya 
bahwa jenis-jenis literasi pada dasarnya mencakup aspek-aspek perkembangan, 


































baik terkait dengan baca tulis, sains, teknologi/media, informasi, elektronik/digital, 
kesehatan, literatur akademik, finansial, budaya, statistik/numerasi dan lain 
sebagainya. Semuanya berfokus pada bagaimana mengembangkan potensi 
individu untuk lebih tertarik atau minat dalam proses pembiasaan, pengembangan, 
dan pembelajaran literasi. Sehingga pada perkembangan zaman saat ini yakni di 
era milenial, anak lebih sering menggunakan literasi media dan teknologi dalam 
perkembangan literasinya. Media-media yang ada saat ini pun juga sudah mulai 
beragam mengikuti zaman.  
3) Prinsip Pendidikan Literasi   
Berikut terdapat prinsip-prinsip pendidikan literasi, yang sudah dijelaskan 
oleh Kern R. dalam bukunya yaitu: 20  
1. Literasi melibatkan tulisan dengan gerakan. Penulis dan pembaca/ pendengar 
melibatkan tulisan dengan gerakan yang meliputi peristiwa, pengalaman, gagasan, 
perasaan, dan lain-lain. begitu juga dengan pembaca/ pendengar kemudian 
mengiterpretasikan tulisan dan gerakan dari penulis tersebut.  
2. Literasi melibatkan kolaborasi. Kerjasama antara dua pihak yakni penulis dan 
pembaca. Kerjasama yang dimaksud berupaya untuk mencapai suatu pemahaman 
bersama.  
3. Literasi melibatkan konvesi orang-orang membaca dan menulis atau menyimak 
dan berbicara itu ditentukan oleh kesepakatan (tidak universal) melalui 
penggunaan dan dimodifikasi. Konvensi disini mencakup aturan-aturan bahasa 
baik lisan maupun tertulis.   
 
20 R. Kern, Literacy and Language Teaching. (Oxford: Oxford University Press, 2000) 10-11 


































4. Literasi melibatkan pengetahuan kultur budaya. Membaca dan menulis atau 
menyimak dan berbicara berfungsi dalam sistem-sistem sikap, keyakinan, dan 
kebiasaan. Sehingga orang-orang yang berada di luar suatu sistem budaya itu 
beresiko keliru dengan apa yang dipahami oleh orang-orang yang ada dalam 
sistem budaya tersebut.   
5. Literasi melibatkan pemecahan masalah. Karena kata-kata selalu melekat pada 
konteks linguistik dan situasi yang melingkupinya, maka menyimak, berbicara, 
membaca, dan menulis melibatkan upaya membayangkan hubungan-hubungan di 
antara kata, frase, kalimat, makna, dan lingkungan. 
6. Literasi melibatkan refleksi dan refleksi diri. Dalam hal ini mampu memikirkan 
bahasa dan hubungannya dengan dunia dan diri mereka sendiri. Setelah mereka 
berada dalam situasi komunikasi dengan begitu dapat memikirkan apa yang telah 
mereka katakan, bagaimana mengatakannya, dan mengapa mengatakan hal 
tersebut.   
7. Literasi melibatkan penggunaan bahasa. Yakni mensyaratkan pengetahuan tentang 
bagaimana bahasa itu digunakan baik dalam lisan maupun tertulis untuk 
menciptakan sebuah wacana. 
Sesuai uraian diatas prinsip pendidikan literasi merupakan kegiatan yang 
melibatkan tulisan dan gerakan yang mengenai peristiwa, pengalaman, gagasan, 
perasaan, dan lain-lain. Kemudian melibatkan kolaborasi, konvensi yakni 
merupakan aturan-aturan bahasa baik berupa lisan maupun tertulis. Kemudian 
pengetahuan kultural yang terdiri dari sikap, keyakinan, kebiasaan, cita-cita, dan 
nilai-nilai tertentu. Begitu juga mampu memecahan masalah, refleksi dan refleksi 


































diri dan penggunaan bahasa. Maka semuanya terikat antara pembaca/ pendengar 
tersebut dalam melibatkan perkembangan prinsip pendidikan literasi saat ini.  
 
B. Minat 
1) Pengertian Minat 
Kata minat dalam kamus besar bahasa Indonesia (KBBI) ini memiliki arti 
keinginan hati yang tinggi terhadap sesuatu, keinginan dan gairah21. Maka harus 
ada yang dimunculkan, baik dari dalam maupun dari luar sehingga dapat 
menyukai sesuatu tersebut. Minat juga dapat diartikan sebagai kecenderungan 
yang menyebabkan terus beringinan untuk mencoba aktivitas-aktivitas dalam 
bidang tertentu yang diingikannya. Ada juga yang mengartikan sebagai 
kecenderungan yang tinggi untuk memperhatikan dan menikmati suatu aktivitas 
disertai dengan rasa senang.22 
Kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan dan mengenang beberapa 
kegiatan juga merupakan pengertian lain dalam minat. Kegiatan yang diminati 
seseorang akan terus diperhatikan karena disertai dengan rasa senang. Karena 
minat selalu diikuti dengan perasaan yang senang maka dari situlah diperoleh 
kepuasan. Minat terhadap belajar besar pengaruhnya, sehingga jika bahan 
pembelajarannya tidak sesuai dengan keinginan atau minat siswa, maka tidak 
akan mau belajar mengikuti kegiatan tersebut dengan bersungguh-sungguh. Maka 
 
21 Depdiknas, Kamus Besar Bahasa Indonesia. (Jakarta: Balai Pustaka, 2001) 744 
22 Undang Sudarsana dan Bastiano, Pembinaan Minat Baca. (Jakarta: Universitas Terbuka, 2010) 
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penggunaan bahan pembelajaran yang menarik minat siswa, lebih mudah tangkap 
karena minat akan menambah dorongan seseorang untuk terus belajar.23  
Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa minat merupakan 
keinginan dari dalam diri yang dapat memberikan perhatian khusus dengan penuh 
kemauan dan perasaan senang. Maka minat sebagai dorongan yang kuat bagi diri 
seseorang untuk melakukannya dalam mewujudkan pencapaian tujuan yang 
menjadi keinginannya. 
2) Faktor – Faktor yang Mempengaruhi Minat  
Minat akan suatu obyek yang tidak akan muncul dengan sendirinya secara 
tiba-tiba dalam diri individu.  Minat dapat timbul pada seseorang melalui 
beberapa proses. Maka perlu adanya perhatian dan interaksi dengan lingkungan 
tersebut hingga dapat terjadinya proses berkembang. Banyak faktor yang 
mempengaruhi minat seseorang akan hal tertentu. Dalam hal ini, terdapat dua 
faktor yang mempengaruhi minat belajar peserta didik, yaitu:  
1. Faktor Internal  
Faktor internal yakni faktor yang mempengaruhi seseorang dari dalam diri 
seseorang tersebut. Dari dalam diri tersebut maka akan terlihat dari perhatiannya, 
keingintahuannya, motivasi dari dalam diri ingin mengikuti begitu juga kebutuhan 
dari diri sendiri tersebut24  
Seseorang akan melakukan aktivitas karena ada yang mendorongnya. 
Dalam hal ini dalam diri sendiri seseorang merupakan dasar penggeraknya yang 
mendorong untuk mengetahui. Dan minat merupakan potensi psikologis yang 
 
23 Slameto, Belajar dan Faktor yang Mempengaruhinya. (Jakarta: Rineka Cipta,2010) 57 
24 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan. (Bandung: Remaja, 2011) 157 


































dapat dimanfaatkan untuk menggali motivasi bila seseorang sudah termotivasi 
untuk belajar, maka akan melakukan aktivitas belajar dalam rentangan waktu 
tertentu.25 
 
2. Faktor Eksternal 
Faktor eksternal adalah sesuatu yang membuat siswa berminat yang 
datangnya dari luar diri, seperti: dorongan dari orang tua, dorongan dari guru, 
tersedianya prasarana dan sarana atau fasilitas, dan keadaan lingkungan. 
Menurut Crow and Crow yang menyebutkan bahwa ada tiga faktor yang 
mendasari timbulnya minat seseorang yaitu26:  
1. Faktor dorongan yang berasal dari dalam. Kebutuhan ini dapat berupa kebutuhan 
yang berhubungan dengan jasmani dan kejiwaan.  
2. Faktor motif sosial. Timbulnya minat dari seseorang dapat didorong dari motif 
sosial yaitu kebutuhan untuk mendapatkan penghargaan dan lingkungan mereka 
berada.  
3. Faktor emosional. Faktor ini merupakan ukuran intensitas seseorang dalam 
menaruh perhatian terhadap sesuatu kegiatan atau obyek tertentu.  
Berdasarkan penjelasan diatas bahwa kesimpulan dari faktor-faktor yang 
mempengaruhi minat yakni merupakan dorongan. Seseorang perlu adanya 
dorongan tersebut yang bisa berupa dari dalam dirinya maupun dari luar yakni 
lingkungan sekitar yang mempengaruhinya. Dorongan-dorongan tersebut sangat 
 
25 Ibid 
26 Dimyati Mahmud, Psikologi Suatu Pengantar. (Yogyakarta: BPFE, 2001) 56 


































mempengaruhi minat agar terus memberikan perhatian, memuaskan 
keingintahuan, dan keinginan emosional dari dalam dirinya. 
3) Konsep Minat 
Adapun konsep minat yang terdiri dari konsep individu dan konsep 
situasional. Konsep minat dari individu timbul dikarenakan sudah ada pengalaman 
yang pernah di dapat, emosi dari dalam diri hingga pengetahuan yang ingin 
dipuaskan secara individu. Kemudian untuk konsep situasional merupakan konsep 
minat yang berdasarkan situasi sekitar yang mempengaruhi secara spontan atau 
tiba-tiba pada seseorang, hingga orang tersebut termotivasi untuk tetap bertahan, 
memperhartikan dan menjaga situasi keinginannya.27  
4) Aspek-Aspek Minat 
Aspek minat dibagi menjadi tiga aspek, berikut merupakan penjelasan dari 
ketiga aspek tersebut yaitu28:   
1) Aspek Kognitif  
Aspek kognitif berpusat pada dalam pertanyaannya atau akalnya, apakah 
menurut dia menguntungkan atau akan mendatangkan kepuasan? Begitulah ketika 
seseorang melakukan suatu aktivitas, tentu sangat mengharapkan sesuatu yang 
akan didapat dari proses aktivitasnya. Hingga orang yang memiliki minat terhadap 
suatu aktivitas tersebut akan sangat mudah mengerti dan mendapatkan banyak 
 
27 S. C., Yang Chen, S. J., & Hsiao, C. C, Exploring Student Perception, Learning Outcome, and 
Gender Defferences in a Flipped Mathematics Course. British Journal of Educational Technology, 
2015 
28 Ibid., 117 


































manfaat dari aktivitas yang dilakukannya. Sehingga suatu aktivitas tersebut akan 
terus sering dilakukannya.29 
2) Aspek Afektif  
Aspek afektif atau emosi yang tinggi dari minat yang telah ditampilkan 
terhadap apa yang diminatinya. Seperti halnya aspek kognitif, aspek afektif 
dikembangkan dari pengalaman pribadi, sikap lingkungan sekitar yakni orang tua, 
guru, dan kelompok yang mendukung aktivitas yang diminatinya. Maka seseorang 
tersebut akan fokus pada aktivitas yang diminatinya, sehingga akan ada waktu-
waktu khusus untuk melakukan aktivitas yang diminatinya tersebut.   
3) Aspek Psikomotor  
Aspek psikomotor lebih mengorientasikan pada proses tingkah laku atau 
pelaksanaan. Aspek ini merupakan gabungan dari aspek kognitif dengan aspek 
afektif sebagaimana tindak lanjut dari nilai yang didapat mampu dilaksanakan 
dalam bentuk nyata. Seseorang yang memiliki minat tinggi terhadap suatu hal 
akan terus berusaha mewujudkannya sebagai pengungkapan ekspresi 
keinginannya.30 
5) Indikator Minat 
Minat memilik empat indikator, masing-masing indikator tersebut sebagai 
berikut:31. 
1) Perasaan Senang: Jika seseorang merasakan ini, maka akan terus mempelajari 
ilmu yang disenanginya dengan suka cita tidak akan ada perasaan terpaksa untuk 
mempelajari bidang tersebut.  
 
29 Ibid., 118 
30 Ibid 
31 Safari, Indikator Minat Belajar (Jakarta: Rineka Cipta, 2003) 6 


































2) Ketertarikan Siswa: Hal ini sangat berhubungan dengan memperlihatkan sebab 
yang mendorong dia untuk merasa tertarik pada kegiatan atau bisa berupa 
pengalaman afektif yang dirangsang oleh kegiatan tersebut.  
3) Perhatian Siswa: Perhatian merupakan konsentrasi atau aktivitas jiwa terhadap 
pengamatan dan pengertian, dengan mengesampingkan yang lain.   
4) Keterlibatan Siswa: Kegiatan akibat dari seseorang tersebut senang dan tertarik 
sehinggan akan ada inisiatif untuk melakukan atau mengerjakan kegiatan dari 
objek tersebut. 
 
C. Minat Baca 
1) Pengertian Minat Baca  
Membaca salah satu keterampilan berbahasa yang mendasar. Membaca 
juga dapat menjadikan sarana bagi peserta didik untuk menambah informasi dan 
menggali pengetahuan secara tertulis. Membaca juga dapat diartikan sebagai 
proses pembaca untuk memperoleh pesan yang ditulis oleh penulis melalui 
tulisannya. 32 
Membaca bukan hanya proses visual saja, tetapi melibatkan informasi 
yang datang dari apa yang didepan mata dan datangnya dari belakang mata atau 
pemahaman sebelumnya. Maka hasil akhir dari proses membaca yakni mampu 
membuat intisari dari bacaan tersebut.33 
 
32 Samsu Somadayo, Strategi dan Teknik Pembelajaran Membaca. (Yogyakarta: Graha Ilmu, 
2011) 5 
33 Undang Sudarsana dan Bastiano, Pembinaan Minat Baca. (Jakarta: Universitas Terbuka, 2010) 
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Membaca dengan penuh pemahaman juga akan memahami isi bacaan 
tersebut. Membaca juga akan mengembangkan minat pada hal-hal yang baru. 
Semakin beragam jenis bacaan yang dibaca, maka memungkinkan untuk semakin 
mengenal sesuatu yang belum pernah diketahui. Hal ini tentu akan memperluas 
pandangan dan membuka lebih banyak pilihan baik dalam kehidupan.34 
Kesimpulan dari pendapat di atas yang sudah dijabarkan dan dijelaskan 
bahwa membaca merupakan kegiatan interaktif untuk memahami atau memaknai 
dan memperoleh pesan tersirat yang disampaikan penulis diperoleh dari 
pemahaman terhadap bacaan tersebut. Makah hal ini, kegiatan membaca peserta 
didik akan mendapatkan informasi dan pengetahuan yang bermanfaat untuk 
menambah wawasan mereka dan dapat memahami atau berempati dengan kondisi 
sang penulis yang tidak diketahui si pembaca.  
2) Cara Menumbuhkan Minat Baca  
Menumbuhkan minat baca dapat dilakukan secara intensif melalui 
pembinaan yang meliputi:35 
1) Merencanakan kegiatan menumbuhkan minat baca dilingkungan sekitarnya yakni 
di lingkungan keluarga, sekolah, maupun masyarakat. Perencanaan-perencanaan 
tersebut akan dilakukan oleh keseluruhan proses pemikiran dan penentuan secara 
matang-matang hal yang akan dikerjakan dalam rangka mencapai tujuan yang 
sudah ditetapkan. 
 
34 Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. Materi Mendukung; Literasi Baca Tulis (Jakarta: 
Tim Gerakan Literasi Nasional Kemendikbud, 2017) 3 
35 Undang Sudarsana dan Bastiano, Pembinaan Minat Baca. (Jakarta: Universitas Terbuka, 2010) 
4.29 – 5.00 


































2) Mengatur pelaksanaan untuk menumbuhkan minat baca, dilingkungan sekitarnya 
yakni dilingkungan keluarga, sekolah, maupun masyarakat. Pengaturan 
pelaksanaan kegiatan ini merupakan penyelenggaraan menumbuhkan minat baca 
pada langkah utama pada perencanaan yang sudah disusun.  
3) Mengendalikan pelaksanaan untuk menumbuhkan minat baca, dilingkungan 
sekitarnya yakni dilingkungan keluarga, sekolah, maupun masyarakat. 
Pengendalian pelaksanaan kegiatan ini dilakukan sebagai proses pengamatan 
terhadap pelaksanaan seluruh kegiatan yang akan menumbuhkan minat baca yang 
dilaksanakan sesuai dengan rencana.  
4) Menilai pelaksanaan menumbuhkan minat baca, dilingkungan sekitarnya yakni 
dilingkungan keluarga, sekolah, maupun masyarakat. Penilaian pelaksanaan 
kegiatan merupakan fungsi pengolahan yang terakhir. Penilaian atau evaluasi 
dalam menumbuhkan minat baca ini adalah proses pengukuran dan pembandingan 
dari hasil yang telah dicapai, apakah sesuai atau tidak.  
Ada sejumlah cara untuk mengetahui minat siswa, berikut merupakan cara 
atau teknik mengetahuinnya, yakni:36 
1) Teknik tes: berupa pertanyaan atau alat lain yang dilakukan untuk menilai 
kemampuan, keterampilan dan pengetahuan sesorang atau sekelompok orang. 
Bentuk tes secara objektif dan subjektif. 
2) Teknik non tes: Kegiatan tersebut terdiri dari metode interview, metode 
dokumentasi, observasi dan angket. 
 
36 Sri Esti Wuryani Djiwandono, Psikologi Pendidikan. (Jakarta: PT. Gramedia Wdiasarana, 2006) 
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Membaca adalah kebutuhan mendasar bagi seorang peserta didik. Karena 
harus mempunyai kegemaran mambaca untuk mencapai prestasi yang diinginkan. 
Maka hal ini, menumbuhkan minat baca sangat diperlukan dikalangan peserta 
didik. Penumbuhan minat baca ini merupakan suatu usaha pendidik agar 
mengubah kebiasaan membaca, dari tidak suka membaca menjadi selalu ingin 
membaca. 
 
D. Media Pembelajaran 
1) Pengertian Media Pembelajaran 
Berasal dari bahasa latin, media adalah medius yang berarti ‟tengah‟, 
‟perantara‟, atau ‟pengantar‟. Pengertian media dalam proses belajar mengajar 
lebih diartikan sebagai alat grafis, photografis, atau elektronik untuk menangkap, 
memproses, dan menyusun kembali informasi visual atau verbal. Sebagai 
pengantar media yang sering diganti dengan kata mediator, dengan istilah ini 
menunjukkan fungsi atau perannya, yaitu mengatur hubungan yang efektif antara 
dua pihak utama dalam proses belajar, yaitu siswa dan isi pembelajarannya.37 
Pengertian lain media pembelajaran adalah paduan antara bahan dan alat 
yang akan digunakan dalam proses dalam tujuan pembelajaran. Pada hakikatnya 
proses pembelajaran juga merupakan alat komunikasi, karena media pembelajaran 
memiliki peranan yang penting bagi sarana untuk menyalurkan pesan 
pembelajaran.38 
Media dalam kegatan belajar mengajar berpengaruh tinggi terhadap hasil 
 
37 Rihatin Eka, Guru sebagai fasilitator (Bandung: PT Karsa Mandiri Persada, 2008) 50. 
38 Ibid  


































belajar. Media juga sangat efektif dan efisien dalam melaksanakan proses belajar 
mengajar, karena merupakan salah satu komponen penting yakni sebagai alat 
pendidikan39 
Uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa media merupakan suatu alat 
pengantar untuk menyampaikan pesan dari pendidik kepada peserta didik agar 
tercapainya tujuan pembelajaran tersebut. Media tersebut sangat dibutuhkan 
dalam proses belajar mengajar supaya peserta didik akan lebih mudah menyerap 
pengetahuan ataupun informasi yang telah diberikan para pendidik. 
2) Model Media Pembelajaran  
Model media pembelajaran banyak sekali jenis dan macamnya, beberapa 
media yang paling akrab dan hampir semua sekolah memanfaatkan adalah media 
cetak (buku) dan papan tulis. Selain itu, banyak juga yang sudah memanfaatkan 
jenis media lain seperti gambar, model, overhead projektor (OHP) dan obyek 
obyek yang nyata. Media yang menggunakan kaset audio, video, VCD, slide (film 
bingkai), serta program pembelajaran komputer masih jarang digunakan oleh 
beberapa sekolah lainnya, meskipun sudah tidak asing lagi bagi sebagian besar 
guru. Namun sebaiknya pendidik mampu memanfaatkan media yang sesuai 
dengan perkembangan zaman saat ini. Agar siswa juga tidak cepat merasakan 
bosan dan mampu menyerap pembelajaran dengan baik. 
3) Ciri-ciri Media Pembelajaran 
Adapun ciri-ciri media pembelajaran yang harus diketahui oleh pendidik 
 
39 Nana Sudjana, Penelitian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: remaja Rosdakarya, 2005) 
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kepada peserta didik, sebagai berikut:40 
1) Media pendidikan yang menarik terletak pada media visual dan audio. 
2) Media pendidikan merupakan alat bantu pada proses belajar mengajar baik di 
dalam maupun di luar kelas. 
3) Media pendidikan digunakan dalam rangka menjalin komunikasi dan interaksi 
guru kepada siswa dalam proses pembelajaran. 
4) Media pembelajaran dapat digunakan secara masal (contohnya melalui 
mendengarkan radio dan melihat video di televisi maupun slide presentasi dalam 
proyektor) 
5) sikap perbuatan, organisasi, strategi, dan manajemen yang berhubungan dengan 
penerapan suatu ilmu. 
Berdasarkan ciri-ciri tersebut maka media pembelajaran dapat diartikan 
sebagai suatu alat atau sarana yang mampu dijadikan sebagai perantara 
penerimaan informasi baik berbentuk audio maupun visual. Semua itu dapat 
dijadikan sebuah rangsangan bagi siswa untuk menyerap pembelajaran. 
4) Fungsi Media Pembelajaran  
Media mempunyai fungsi dan peran dalam kelangsungan proses 
pembelajaran. Hal ini terdapat peran media dalam proses belajar mengajar adalah 
untuk41:  
1) Mampu mengatasi sifat dan karakter pada setiap anak didik diakibatkan oleh 
lingkungan yang berbeda-beda. 
2) Mampu memberikan variasi dan inovatif dalam proses belajar mengajar.  
 
40 Azhar Arsyad, media pembelajaran (Jakarta: PT. Raja grafindo persada, 2006) 6-7 
41 Hamalik Umar, Metode Pendidikan.(Bandung: Alumni, 1994) 12 


































3) Mampu memberikan kesempatan pada peserta didik untuk dapat mengulang dan 
menyimpukan pelajaran yang sudah diberikan.  
4) Mampu memperlancar pelaksanaan kegiatan belajar mengajar dan mempermudah 
tugas para guru. 
5) Memperdalam pemahaman anak didik terhadap materi pembelajaran.  
6) Mampu menggunakan media pembelajaran tepat dan dapat mengatasi peserta 
didik dengan sikap yang pasif.  
Bukan hanya sebagai alat bantu dalam belajar tetapi media dapat 
membantu meningkatkan minat, motivasi dan peran penting anak untuk mau 
belajar dengan adanya media. Media juga dapat berpengaruh pada psikologi anak, 
dengan adanya media pembelajaran menciptakan suasana senang, nyaman dan 
tanpa paksaan dalam belajar anak merasa belajar sambil bermain. 
5) Manfaat dari Media Pembelajaran  
Media memiliki manfaatan media pembelajaran sebagai berikut:42  
1) Media pembelajaran dalam penggunaannya bukan hanya merupakan fungsi 
tambahan namun memiliki fungsi tersendiri sebagai sarana bantuan untuk 
mewujudkan situasi pembelajaran yang lebih efektif.  
2) Media pembelajaran merupakan bagaian internal atau penting proses 
pembelajaran. Karena mengandung pengertian sebagai salah satu komponen yang 
tidak berdiri sendiri tetapi saling berhubungan dengan lainnya agar menciptakan 
situasi belajar yang diinginkan.  
 
42 Badru Zaman, dkk, Media dan Sumber Belajar TK, (Jakarta: Universitas Terbuka, 2008) 4.12 


































3) Media pembelajaran dalam penggunaannya harus sejalan dengan tujuan 
pembelajaran tersebut. Supaya mengandung makna penggunaan media dalam 
pembelajaran harus selalu melihat kepada tujuan atau kemampuan yang harus 
dikuasai anak dan bahan ajarnya.  
4) Media pembelajaran mampu mempercepat proses belajar mengajar. Hal ini 
ditandai dengan media pembelajaran anak dapat menangkap tujuan dan bahan ajar 
lebih mudah dan efisien.  
5) Media pembelajaran meningkatkan kualitas proses belajar mengajar. Hal ini 
dilihat dari hasil belajar anak dengan menggunakan media pembelajaran akan 
semakin menempel dalam pikirannya sehingga kualitas pembelajaran memiliki 
nilai yang tinggi.  
6) Media pembelajaran memiliki dasar yang nyata untuk berfikir. Oleh karena itu, 
dapat mengurangi terjadinya verbalitas.  
Berdasarkan penjelasan diatas, maka dapat disimpulkan manfaat dari 
media pembelajaran kepada pendidik merupakan aalat bantu dalam menyalurkan 
pesan yang ingin di sampaikan agar terciptanya proses pembelajaran yang optimal, 
media merupakan bagian penting tanpa adanya media proses pembelajaran tidak 
akan berjalan efektif. 
 
E. Media Pena Digital Al-Qolam 
1) Pengertian Pena Digital Al-Qolam 
Pena digital merupakan media edukatif yang sangat multifungsi dalam 
mempermudah anak belajar mengaji maupun belajar membaca. Pena digital 


































termasuk jenis media praktis pembelajaran berteknologi digital saat ini yang 
berjenis audio di mana telah dilengkapi dengan alat sensor dan speaker untuk bisa 
digunakan diatas buku yang dapat menangkap sensor tersebut. Alat tersebut 
berupa pensil yang atasnya berbentuk wajah anak laki-laki muslim memakai 
kopiyah, dilengkapi dua tangan dan ujungnya seperti pensil tumpul terdapat 
sensor. 
Alat tersebut adalah salah satu media yang dapat mempermudahkan 
membaca Al-Qur’an maupun membaca buku, alat tersebut dapat diulang berulang 
kali, mengajarkan membaca bacaan seindah Qori dan Qoriah yang ada 
didalamnya. Begitu juga mampu menceritakan cerita sesuai dengan suasana yang 
terjadi didalam buku tersebut. Hanya dengan sekali sentuhan pena digital tersebut 
bisa bercerita dengan ekspresif sesuai dengan alur cerita. Pena digital al-Qokam 
merupakan produk inovatid dan pertama di dunia yang mampu membantu bagi 
para orangtua maupun pendidik jika menginginkan pembelajaran dengan metode 
mendegar untuk anak usia dini. 
Pena digital hanya bisa dilakukan dengan beberapa buku yang telah 
diberikan sensor di dalam pena yang dapat menyambung pada memori. Buku-
buku tersebut memberikan edukasi islami kepada anak yang dapat dilakukan sejak 
dini. Buku-buku Islam edukatif ini memiliki beberapa seri dalam mengembangkan 
produknya yang di mana salah satu serinya yang penulis ambil memiliki empat 
topik penting dalam perkembangan anak yakni; spiritual values, life skills, basic 
knowledge, dan general values. Buku ini juga memiliki tujuh aspek penting 


































mengenai perkembangan pengetahuan anak dalam kacamata Islam yakni 
keimanan, moral, sosial, fisik, kejiwaan, akal, dan seksual. 
2) Kelebihan Pena Digital Al-Qolam 
Terdapat kelebihan-kelebihan dari media pena digital sebagai berikut: 
1) Media praktis untuk belajar membaca.  
2) Mampu digunakan untuk segala umur baik anak-anak maupun orang dewasa. 
3) Mampu mengulangi teks bacaan berkali-kali sehingga dapat memperlancar dan 
memahami isi bacaan tersebut. 
4) Mampu membantu memahami makna karena dilengkapi dengan terjemahan 
bahasa Indonesia (jika digunakan ke Al-Qur’an khusus). 
5) Mampu sebagai sarana untuk menghafalkan ayat suci Al-Qur’an. 
6) Mampu sebagai sarana untuk membacakan buku cerita anak islami. 
7) Mampu menirukan bacaan dari Qori tingkat dunia. 
8) Terdapat lagu-lagu islami yang bisa membuat anak semakin ceria. 
3) Cara Kerja Pena Digital Al-Qolam 
Berikut cara kerja menggunakan pena digital al-Qolam: 
1. Pertama-tama harus menyalakan pena digital al-Qolam dengan cara menekankan 
tombol power hingga muncul lampu pada telinganya dan terbunyinya suara lagu 
dari pena digital al-Qolam tersebut.  
2. Setelah lagunya selesai, tekanlah tombol + dan – pada pena digital al-Qolam 
tersebut secara bersamaan, sehingga akan muncul lampu merah pada telinga pena 
digital al-Qolam tersebut. 


































3. Kemudian tekankan ujung pena digital al-Qolam ke dalam tulisan judul cover 
bacaan yang mau digunakan. 
4. Kemudian dengan hanya menyentuh tanda merah yang ada di buku, maka akan 
mendengarkan suara bacaannya sekaligus dapat melihat tulisan bacaannya dengan 
dilengkapi iringan musik sesuai dengan alur ceritanya. 
5. Buku tersebut memiliki tanda merah untuk bahasa Indonesia, sedangkan yang biru 
untuk bahasa inggris. Sehingga anak mampu belajar dua bahasa sekaligus. 
6. Jika ingin mengulang bacaan tersebut, maka tekanlah kembali tombol merah atau 
biru, maka secara otomatis bersuara dengan sepuasnya. 
7. Ketika selesai menggunakan alat tersebut, bisa dimatikan dengan tombol power 
hingga bersuara nyanyian dari pena digital al-Qolam tersebut. Namun jika pena 
digital al-Qolam tidak digunakan lama hingga 10 menita, maka secara otomatis 
mati dan bersuara nyanyian selamat tinggal.  
Pena digital al-Qolam ini diharapkan mampu mempermudah dalam proses 
pembelajaran literasi pada anak. Hanya dengan menyentuhkan pena digital al-
Qolam pada tanda yang ada di buku maka kita akan mendengar suara bacaannya 
dan sekaligus dapat melihat isi bacaannya. Sehingga yang belum bisa membaca 
juga dapat memperhatikan huruf bacaanya. Namun bagi yang masih terbata-bata 
dalam membaca, maka bisa mengulangi bacaan tersebut dengan sesukanya. 






































F. Penelitian Terdahulu  
Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang menyerupai dengan judul 
peneliti dan konsep penelitiannya, yaknii: 
1. Skripsi yang pertama ini ditulis oleh Siti Murtosiah pada tahun 2016, berjudul 
“Penerapan Media Al-Quran Digital Pen (al-Qolam) Terhadap Hasil Belajar 
Siswa pada Mata Pelajaran Al-Quran Hadits di Kelas VI MI Raudhatul Ulum 
Salatiga”. Skripsi ini pembahasannya mengenai penerapan media digital pen 
terhadap hasil belajar siswa Madrasah Ibtida’iyah. Kesimpulan dari skripsi ini 
ialah adanya pengaruh signifikan dalam menggunakan digital pen tersebut, 
terutama dalam hal peningkatan mata pelajaran Al-Quran hadist. 
2. Skripsi yang kedua ditulis oleh Septy Anggraeni pada tahun 2019 yang berjudul 
“Peningkatan Keterampilan Membaca (Tema Buah) Melalui Media Buku Flanel 
Pada Kelompok A (Usia 4-5 Tahun) Di Taman Kanak-Kanak An-Nisa’ Mloko 
Geluran Taman Sidoarjo”. Skripsi ini membahas tentang peningkatan peningkatan 
keterampilan membaca (tema buah) melalui media buku flanel pada kelompok A 
(usia 4-5 tahun) di Taman Kanak-Kanak. Hasil penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 1) Penggunaan media buku flannel telah berkembang secara baik pada 
siklus II dalam peningkatan keterampilan membaca siswa kelompok A. Hal ini 
dapat dilihat pada hasil observasi peneliti dan guru kelas pada siklus I dalam 
ketuntasan belajar keterampilan membaca  sebesar 30% dengan rata-rata 57,5 dan 
meningkat pada siklus II dalam ketuntasan belajar keterampilan membaca sebesar 
70% dengan rata- rata 79,375. 2) Adanya peningkatan keterampilan membaca 
setelah diterapkannya media buku flannel terlihat dari ketuntusan belajar siswa 


































dalam keterampilan membaca berkembang baik. Hal ini dilihat dari nilai rata-rata 
pada siklus I menunjukkan hasil sebesar 57,5 sedangkan pada siklus II sebesar 
79,375 dan telah memenuhi indikator keberhasilan yang ditetapkan.   
3. Jurnal Ilmiah yang ditulis oleh Iis Basyiroh pada tahun 2017 yang berjudul 
“Program Pengembangan Kemampuan Literasi Anak Usia Dini”. Penelitian ini 
meliputi program pengembangan kemampuan literasi, hambatan yang dihadapi 
guru dalam melaksanakan program dan upaya untuk mengatasi hambatan tersebut. 
Sumber data penelitian dipilih secara purposive. Data penelitian melalui observasi, 
wawancara dan studi dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan thematic 
analysis yaitu mencari tema-tema yang muncul dalam data penelitian. Hasil 
penelitian menunjukan: (1) program pengembangan kemampuan literasi anak 
meliputi perencanaan program pengembangan kemampuan literasi, proses 
pelaksanaan program, penggunaan bahan ajar, media pembelajaran dan fasilitas 
pendukung program, (2) hambatan yang dihadapi guru meliputi hambatan dalam 
perencanaan dan hambatan dalam pelaksanaan, (3) upaya yang dilakukan untuk 
mengatasi hambatan yang ada. Secara garis besar hasil penelitian menunjukan 
program pengembangan kemampan literasi di TK Negeri Centeh dilakukan 
dengan baik yaitu belajar membaca menulis atau mengenal huruf dan kata dengan 
bermain seperti bermain kartu, bermain arisan, bermain sedotan, bermain kubus, 
bermain kotak rahasia, berburu kata dan menempel huruf. Tidak ada hambatan 
yang berarti dalam perencanaan ataupun pelaksanaan program ini karena ada 
upaya untuk mengatasi hambatan yang ada. 


































Setelah mengkaji penelitian-penelitian sebelumya, bahwa terdapat 
beberapa perbedaan dari penelitian sebelumnya dengan penelitian yang akan 
dilakukan oleh peneliti kali ini. Peneliti yang pertama sebelumnya mengenai 
media Al-Quran dalam Digital Pen yang menjadi objek penelitian tindakan kelas 
untuk meningkatkan pembelajaran Al-Quran Hadits. Namun kali ini peneliti 
mengambil sisi manfaat yang lain dari pena digital ini terhadap minat literasi pada 
anak kelompok A dengan menggunakan metode penelitian kuantitatif eksperimen.  
Dipenelitian yang kedua juga sudah ada mengenai media yang mampu 
meningkatkan keterampilan bahasa anak (salah satu aspek pengembangan literasi 
pada anak), namun media yang digunakan peneliti tersebut berbeda dengan 
penulis. Peneliti tersebut menggunakan media buku flannel dalam 
pembelajarannya. Sedangkan, penulis menggunakan media pena digital terhadap 
minat literasi baca pada anak kelompok A. 
 Penelitian yang ketiga juga membahas mengenai mengembangkan literasi 
pada anak usia dini, namun dengan menggunakan program. Penelitian tersebut 
menggunakan metode kualitatif dengan teknik analisis data. Berbeda dengan 
penulis di mana menguji minat literasi pada anak kelompok A (anak usia dini) 
dengan metode kuantitatif eksperimen.  
Penelitian-penelitian tersebut memotivasi penulis dalam memahami 
penelitian kali ini, namun penelitian penulis berfokus dengan perkembangan 
bahasa pada anak di jenjang kelompok A di mana penulis lebih meneliti 
bagaimana efek penggunaan pena digital terhadap minat literasi. 
  


































G. Kerangka Berpikir  
Variabel diartikan sebagai ciri atau sifat suatu objek penelitian yang 
mempunyai variasi 43 . Sedangkan Sugiyono menyebutkan pengertian variabel 
penelitian yakni apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga 
diperoleh informasi tentang variabel tersebut, kemudian ditarik kesimpulan44.  
Pada penelitian kali ini memiliki dua variabel yang penting yakni pena 
digital al-Qolam dan minat literasi pada anak kelompok A. Pena digital sebagai 
variabel independen atau disebut juga variabel bebas (X) yakni variabel yang 
mempengaruhi serta yang menjadikan sebab perubahannya atau timbulnya 
variabel dependen (terikat) dan variabel minat literasi pada anak kelompok A 
berperan sebagai variabel dependen atau bebas (Y), yaitu variabel yang 
dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas tersebut45. 
Bagi anak didik kelompok A, kegiatan membaca ialah kegiatan 
pembelajaran yang cukup sulit, kesulitan-kesulitan yang sering dialami anak 
umumnya. Sehingga bagaimana cara menumbuhkan minat literasi pada anak, 
karena rata-rata kebanyakan anak masih belum ada kemauan dengan sendirinya 
dalam mengembangkan literasinya. 
Pada proses membaca tersebut, guru sebelumnya harus melakukan 
pematangan dan pengarahan secara verbal dengan tujuan memicu anak agar dapat 
melakukannya secara mandiri membaca buku dengan perasaan suka hati. Namun, 
terkadang panduan-panduan secara verbal maupun lisan yang dilakukan guru 
 
43 Amos Neolaka,  Metode Penelitian dan Statistika (Jakarta: PT. Remaja Rosdakarya, 2014) 60. 
44 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D 
(Bandung :  Alfabeta, 2017) 60. 
45 Ibid., 61 


































sering terjadi kebinggungan, karena dengan mendengarkan arahan guru terkadang 
anak belum bisa konsetrasi dalam mendengarkannya, karena menurut si anak guru 
kurang menarik. Hal ini yang selalu menjadi masalah yang dapat mengganggu 
kelancaran anak dalam membaca karena anak wajib memperhatikan arahan dari 
guru. 
Penggunaan media gambar dan pena digital al-Qolam ini diharapkan 
mampu terfokusnya konsentrasi anak. Dengan media gambar dan pena digital ini, 
mampu mencuri perhatian anak yang terfokus melalui media visual dan audio 
pada buku tersebut. Gambar yang menjadi panduan dapat memberikan informasi 
lebih luas dan anak mampu menerjemahkan kembali informasi-informasi yang 
diperoleh secara visual dari gambar buku yang disesuaikan terhadap pengalaman 
pribadi dan imajinasinya. Sedangkan dengan menggunakan pena digital, anak 
mampu mendengarkan alur cerita tersebut yang isinya tidak akan membuat si 











































Berdasarkan penjelasan diatas, maka penggunaan media pena digital 
tersebut sangat efektif untuk menumbuhkan minat literasi pada anak. Penggunaan 
media gambar pada buku cerita seri anak tersebut bisa mememahami dan 
menginginkan anak untuk membaca lebih banyak lagi. Maka efek penggunaan 
pena digital terhadap minat literasi pada anak kelompok A di RA Perwanida 
mampu digunakan dengan sendirinya pada anak. Kerangka berpikir dalam 















Bagan 1.1 Kerangka Berpikir 
 
Bagan di atas menjelaskan bahwa, berawal dari Pendidikan Anak Usia 
Dini (PAUD) yang mengembangkan aspek bahasa pada diri anak, perlu adanya 
Pendidikan Anak Usia Dini 
Menumbuhkan Aspek Perkembangan Bahasa pada Anak 
Literasi 









Pena Digital Al-Qolam 
Efek Penggunaan Pena Digital Terhadap Minat Literasi pada Anak 
Kelompok A di RA Perwanida Surabaya. 
Informasi 
 


































menumbuhkan minat literasi pada anak. Literasi tersebut memiliki 6 jenis yakni 
informasi, kesehatan, digital, visual, finansial. Peneliti menggunakan literasi 
digital untuk lebih menumbuhkan minat literasi, salah satunya dengan produk 
pena digital ini. Dengan ini peneliti meneliti Efek Penggunaan Pena Digital 
Terhadap Minat literasi Pada Anak Kelompok Aa di RA Perwanida Surabaya. 
H. Hipotesis Penelitian 
Hipotesis merupakan hasil jawaban sementara terhadap rumusan masalah 
penelitian, dikatakan sementara dikarenakan jawaban yang akan diberikan baru 
didasari pada teori yang masih harus dibuktikan kebenarannya. Hipotesis ilmiah 
ini mencoba mengutarakan jawaban sementara terhadap masalah yang telah 
diteliti oleh peneliti.46 
Mengenai keterangan tersebut, maka penelitian ini akan membuktikan 
hipotesis sebagai berikut: 
H0: Tidak ada efek penggunaan pena digital terdahap minat literasi pada anak 
kelompok A Di RA Perwanida Surabaya. 
H1: Ada efek penggunaan pena digital terhadap minat literasi pada anak kelompok 
A Di RA Perwanida Surabaya. 
  
 
46 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif R&D, (Bandung: Alfabeta, 2015) 64 



































METODE DAN RANCANGAN PENELITIAN 
A. Desain Penelitian  
Pendekatan yang dilakukan peneliti yakni melalui pendekatan 
kuantitatif. Metode penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini 
yakni melalui metode eksperimen. Metode penelitian eksperimen juga dapat 
diartikan sebagai mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain 
dalam kondisi yang terkendalikan 47 . Pemilihan metode kuantitatif 
eksperimen ini untuk mengatahui seberapa besar efek penggunaan pena 
digital al-Qolam (X) terhadap minat literasi pada anak kelompok A di RA 
Perwanida Surabaya (Y). 
Penelitian dilakukan dengan metode eksperimen dalam bentuk Quasi 
Eksperimen (Quasi Experimental Design). Desain Quasi Experimental 
Design ini terdiri dari kelompok kontrol, namun tidak dapat berfungsi 
sepenuhnya dalam mengontrol variable-variabel luarnya yang mempengaruhi 
pelaksanaan eksperimen tersebut. 48  Metode eksperimen semu (Quasi 
Eksperimental Design) adalah pengembangan dari Desain True Eksperimen 
(True Experimental Design) dibilang sangat sulit dilakukan. Karena desain 
ini mempunyai kelompok kontrol, tetapi tidak akan berfungsi dengan 
sepenuhnya untuk mengontrol variabel luar yang mempengaruhi. Namun 
demikian, Desain True Eksperimen (True Experimental Design) lebih baik 
 
47 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D 
(Bandung :  Alfabeta, 2017) 60. 
48 Ibid., 65 


































dari Pre-experimental Design.49  
Bentuk desain quasi eksperimen yang akan digunakan dalam 
penelitian ini adalah dengan menggunakan desain Non-equivalent Control 
Group Design. Desain ini hampir menyerupai dengan Pretest-Posttest 
Control Group Design, hanya saja pada desain ini kelompok eksperimen 
maupun kelompok kontrol tidak dipilih secara random.50 Kedua kelompok 
sama-sama akan diberi pretest untuk mengetahui keadaan awal antara 
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol dan diberi postest setelah diberi 
perlakuan maupun tidak. Hasil pretest yang baik nilai kelompok eksperimen 
tidak berbeda secara signifikan. Pengaruh perlakuan adalah (O2– O1) – (O4 – 
O3). Dilakukan penelitian untuk mencari efek penggunaan pena digital 
terhadap minat literasi pada kelompok A. Satu kelompok tersebut yang akan 
diberi perlakuan dengan menggunakan media pena digital al-Qolam dan satu 
kelompok yang lain lagi dengan pembelajaran konvensional yaitu 
mendengarkan cerita-cerita tersebut langsung dari guru. Desain penelitian ini 
dapat digambarkan sebagai berikut. 
Tabel 3.1 
Pretest-Postest Control Group Design 
 
Kelompok Pretest Treatment Postest 
Eksperimen O₁ X O₂ 




49 Mohammad Faizal Amir dan Septi Budi Sartika, Metodologi Penelitian (Jakarta:______, 2017) 
12 
50 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D 
(Bandung :  Alfabeta, 2017) 65  



































O1: Pretest (Kelompok Eksperimen) 
O2: Postest (Kelompok Eksperimen) 
O3: Pretest (Kelompok Kontrol) 
O4: Postest (Kelompok Kontrol) 
 
Kesimpulan berdasarkan pernyataan dari tabel diatas yakni penelitian 
eksperimen yang dilakukan oleh penulis untuk mengetahui pengaruh dari 
perlakuan yang telah diberikan secara berulang-ulang dalam jangka waktu 
tertentu. Penulis ingin mengetahui efek penggunaan pena digital al-Qolam 
terhadap minat literasi pada anak kelompok A di RA Perwanida Surabaya. 
B. Prosedur Penelitian  
Langkah-langkah penelitian juga disebut dengan prosedur penelitian. 
Prosedur penelitian atau langkah-langkah penelitian yang sudah dirancang 
sebelumnya, sehingga penelitian ini diharapkan dapat berjalan dengan lancar.  
Prosedur penelitian tersebut ditempuh penulis dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut. 
1. Tahap Perencanaan  
a. Melakukan studi pustaka, yakni mencari dan mempelajari beberapa 
sumber buku agar muncullah gagasan mengenai tema dan 
permasalahan yang mau diangkat sebagai judul penelitian. Berbagai 
masalah yang telah terjadi di lapangan perlu dicarikan pemecahannya 
agar permasalahan tersebut tidak berlarut-larut. Maka penelitian ini 
memiliki masalah yang dipilih adalah masalah minat literasi pada anak 
kelompok A.  


































b. Melakukan kajian induktif yang berkaitan dengan permasalahan yang 
akan dipecahkan. Setelah peneliti memilih masalah yang akan diteliti, 
maka sebelum mengadakan penelitian yang sesungguhnya, peneliti 
akan melakukan kajian secara induktif, yaitu untuk menggali informasi 
yang diperlukan agar masalahnya menjadi lebih jelas kedudukannya. 
c. Kemudian membuat proposal penelitian. Setelah memperoleh berbagai 
informasi dari studi pendahuluan, maka masalah yang diteliti akan 
semakin jelas. Supaya penelitian dapat dilaksanakan sebaik-baiknya, 
maka peneliti mulai menyusun proposal penelitian yang terdiri dari 
menentukan variabel, latar belakang, merumuskan masalah, 
merumuskan hipotesis, menentukan pendekatan dan sumber data dan 
menyusunan instrumen-instrumen yang akan diperlukan. Sehingga 
dengan hal ini akan semakin jelas dalam menentukan langkah-langkah 
selanjutnya ketika penelitian. 
1) Latar Belakang: Merupakan kumpulan dari runtutan 
permasalahan yang telah diambil. Diberikan agar mengetahui 
dan mengenal apa yang ingin kita sampaikan. 
2) Rumusan masalah: Setelah mengetahui dari pendahuluan, 
masalah yang diteliti akan semakin jelas. Agar penelitian 
tersebut dapat dilaksanakan dengan sebaik-baiknya, maka 
peneliti harus merumuskan masalah dan jelas dalam 
menentukan langkah-langkah selanjutnya. 


































3) Hipotesis: Merumuskan hipotesis untuk mengarahkan 
pandangan yang sifatnya kesimpulan sementara dan perlu 
melakukan uji kebenarannya.   
4) Metode: Selanjutnya menentukan pendekatan metode atau cara 
melakukan penelitian. 
5) Variabel dan sumber data: Menentukan variabel dan sumber 
data yang akan diteliti untuk berjalannya penelitian tersebut. 
6) Instrumen: Instrumen merupakan alat atau fasilitas yang 
digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar lebih 
mudah dan hasilnya lebih baik dan sistematis sehingga lebih 
mudah diolah. Secara singkat yakni menentukan dengan apa 
data akan dikumpulkan 51 . Maka penelitian ini ditentukan 
dengan pretest dan posttest melului penilaian observasi. 
Kemudian instrumen tersebut telah dikonsultasikan kepada dua 
orang ahli. 
7) Instrumen observasi: Teknik pengumpulan data ini paling 
spesifik daripada yang lain. Observasi merupakan proses yang 
lengkap, di mana persyusunannya berupa proses-proses 
pengamatan dan ingatan.52 Maka penelitian ini menggunakan 
instrumen observasi guna melihat proses pembelajaran yang 
dilakukan dengan menggunakan pena digital al-Qolam, 
terlaksana dengan berhasil atau tidak. 
 
51 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka Cipta, 
2002) 203 
52 Ibid.,  


































d. Menyusun jadwal pelaksanaan treatment: Percobaan dilakukan dua 
kelas, di mana satu kelompok kontrol dan satu kelas eksperiman. Kelas 
kontrol yang peneliti uji yakni kelompok A2 di mana penelitiannya 
tanpa menggunakan media pena digital hanya dengan media buku dan 
guru kelas menceritakannya. Sedangkan untuk kelas eksperimen, 
peneliti menggunakan kelompok A1. Perlakuan (treatment) ini 
berlangsung sesuai dengan jadwal yang tercantum (Lampiran). 
e. Melaksanakan seminar proposal penelitian.  
2. Tahap Pelaksanaan  
a. Melakukan observasi kelas yang akan dijadikan sampel penelitian. 
Maka peneliti menimbang kelas mana yang akan diberikan perlakuan 
eksperiman maupun perlakuan kontrol. Mengingat penelitian ini 
berbentuk quasi eksperimen yang dilakukan tidak secara random.   
b. Mengumpulkan data kasar dari proses observasi.  
c. Memberikan tes awal (pree test) sebelum diberikan perlakuan untuk 
mengetahui dan menilai kemampuan peserta didik. 
d. Melakukan proses pembelajaran sesuai dengan langkah-langkah yang 
tertulis. Perlakuan eksperimen penggunaan pena digital tersebut 
dilakukan kurang lebih sampai 6 kali pertemuan. Sementara, untuk 
kelompok kontrol yang menggunakan dengan metode bercerita. Hal ini 
dilakukan untuk meyakinkan apakah pengaruhnya berhasil atau tidak.  


































e. Memberikan tes akhir (postest) setelah selesai pembelajaran. 
Selanjutnya hasil pretest dan postest tersebut perlu dianalisis pada 
tahapan selanjutnya. 
3. Tahap Pengolahan Data 
Pengolahan data dalam hal ini yakni dengan menggunakan rumus atau 
aturan yang ada, menyesuaikan dengan pendekatan penelitian yang sudah 
diambil53. 
a. Mengolah data observasi minat literasi sebelum diberikannya 
perlakuan (pree test).  
b. Data observasi peserta didik setelah mengikuti 6 kali perlakuan uji 
pembelajaran dengan menggunakan pena digital al-Qolam terhadap 
minat literasi pada anak usia dini.  
c. Data observasi peserta didik setelah diberikan perlakuan (postest).  
d. Menguji hipotesis dengan analisis data menggunakan SPSS 22.  
a. SPSS adalah singkatan dari Statistical Product and Service 
Solution, yakni suatu program komputer berupa software yang 
digunakan untuk melakukan pengolahan data statistic54. Maka, 
untuk mengetahui hipotesis penelitian berhasil atau tidaknya 
perlu adanya penghitungan melalui SPSS. Berbagai macam 
jenis SPSS, namun peneliti menggunakan SPSS versi 22. 
e. Menarik kesimpulan terhadap hasil penghitungan SPSS dari hasil 
pengolahan data, akan dicocokan dengan hipotesis yang telah 
 
53 Ibid., 203 
54 Duwi Priyatno, SPSS 22: Pengolahan Data Terpraktis. (Yogyakarta: Penerbit Andi, 2014) 1 


































dirumuskan, apakah hipotesisnya diterima ataukah ditolak. Maka 
kesimpulan ini terdiri dari jawaban rumusan masalah yang telah 
ditetapkan di awal. 
 
C. Populasi dan Sampel  
1. Populasi  
Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri objek/ subjek yang 
dilakukan peneliti untuk dipelajari, kemudian menarik kesimpulannya55. Dalam 
penelitian ini yang menjadi populasi adalah siswa-siswi RA Perwanida Surabaya. 
2. Sampel 
Sampel ialah sebagian data yang terdiri dari populasi56. Karena peneliti 
ingin mengetahui efek penggunaan pena digital al-Qolam terhadap minat literasi 
pada anak kelompok A, maka yang menjadi sampel penelitian ini adalah siswa 
kelompok A RA Perwanida Surabaya yang berjumlah 50 Siswa. Kelompok A1 
sejumlah 25 siswa sebagai kelompok Eksperimen dan kelompok A2 sejumlah 25 
siswa sebagai kelompok kontrol. 
 
D. Instrumen Penelitian  
Instrumen ialah alat yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan 
data agar hasilnya lengkap dan sistematis sehingga dapat diolah dengan baik. 
Pemilihan instrumen penelitian sangat ditentukan oleh beberapa hal, yaitu: obyek 
penelitian, sumber data dan teknik penelitian. Sehingga instrumen yang baik dan 
 
55 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D 
(Bandung :  Alfabeta, 2017) 80 
56 Ibid., 


































benar harus memenuhi dua persyaratan penting yaitu uji validitas dan uji 
reliabilitas57.  
Validitas merupakan ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan atau 
kebeneran instrumen. Instrumen dikatakan valid apabila dapat mengukur apa yang 
diinginkan dan dapat mengungkap data dari variabel yang telah diteliti secara 
tepat.58.  
Reliabilitas digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen 
tersebut sudah baik. Instrumen yang baik tidak akan bersifat tendensius 
mengarahkan responden untuk memilih jawaban-jawaban tertentu59 . Instrumen 
yang sudah dapat dipercaya atau reliabel akan dapat menghasilkan data yang 
dapat yang akurat. Apabila datanya memang benar sesuai dengan kenyataan, 
maka berapa kali pun diambil, akan tetap sama. Namun, instrumen yang reliabel 
belum tentu valid, karena hasil yang dikemukakan tidak terdapat kesamaan setiap 
harinya. Tingkat reliabilitas instrumen merupakan syarat untuk pengujian validitas 
instrument. Tapi jika instrument valid, maka reliabel. 
Sebagaimana dalam judul penelitian ini, maka data yang diperlukan adalah 
Pertama, mengenai penggunaan pena digital al-Qolam, Kedua, minat literasi pada 
anak. Menggali kedua data tersebut diperlukan alat pengumpul data yang sesuai 
dengan variabel penelitiannya yaitu lembar pedoman observasi. Sebelum lembar 
observasi dibuat, terlebih dahulu penulis menyusun kisi-kisi penelitian sebagai 
 
57 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka Cipta, 
2002) 160 
58 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D 
(Bandung :  Alfabeta, 2017) 121 
59 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka Cipta, 
2002) 170 



































Terdapat indikator minat literasi yang diamati adalah sebagai berikut: 
1. PS : Perasaan Senang 
2. KS : Kertertarikan Siswa 
3. PW : Perhatian Siswa 
4. KW : Keterlibatan Siswa 
Adapun kisi-kisi penjabaran indikator-indikatornya sebagai berikut: 










1. Perasaan senang a. Mimik muka senang 
ketika melihat buku dan 
ketika guru mulai 
memendengarkan alat 
pena digital 
b. Ingin mengulang kembali 
isi cerita tersebut. 
2. Tertarik a. Mengajukan pertanyaan 
tentang isi cerita. 
3. Keterlibatan a. Menceritakan kembali 
isi cerita ketika diminta 
b. Menggunakan waktu 
hanya untuk mengikuti 
(dengan pena digital) 
4. Perhatian a. Memperhatikan guru 
didepan dan 
mendengarkan isi cerita. 
b. Merespon pertanyaan 
dari guru dengan tahu 






































Tabel 3.3  
Rubrik Penilaian Perasaan Senang Anak Pada Buku dan Pena Digital Al-
Qolam 
 
No. Kriteria Skor Keterangan 
1. Rasa senang anak “tinggi” 3 Jika mimik muka senang 
melihat buku, ketika guru mulai 
mendengarkan alat pena digital 
dan ingin mengulang kembali 
isi cerita tersebut. 
2. Rasa senang anak “sedang” 2 Jika mimik muka senang melihat 
buku, ketika guru mulai 
mendengarkan alat pena digital 
namun tidak ingin mengulang 
kembali isi cerita tersebut. 
3. Rasa senang anak “rendah” 1 Jika mimik muka tidak senang 
melihat buku, ketika guru mulai 
mendengarkan alat pena digital 
dan tidak ingin mengulang 
kembali isi cerita tersebut. 
 
Tabel 3.4  
Rubrik Penilaian Ketertarikan Anak Pada Buku dan Pena Digital Al-Qolam 
 
No. Kriteria Skor Keterangan 
1. Ketertarikan anak “tinggi” 3 Jika anak mengajukan beberapa 
pertanyaan tentang isi cerita 
tanpa disuruh. 
2. Ketertarikan anak “sedang” 2 Jika anak mengajukan 
pertanyaan tentang isi cerita 
dengan pancingan. 
3. Ketertarikan anak “rendah” 1 Jika anak tidak mau mengajukan 









































Tabel 3.5  
Rubrik Penilaian Keterlibatan Anak Pada Buku Cerita dan Pena Digital Al-
Qolam 
 
No. Kriteria Skor Keterangan 
1. Keterlibatan anak “tinggi” 
 
3 Jika anak mampu menceritakan 
kembali isi cerita ketika diminta 
dan menggunakan waktu hanya 
untuk mengikuti kegiatan 
tersebut. (dengan pena digital) 
2. Keterlibatan anak “sedang” 
 
2 Jika anak mampu menceritakan 
kembali isi cerita ketika diminta 
dan menggunakan waktu hanya 
untuk mengikuti kegiatan 
tersebut. (dengan pena digital) 
3. Inisiatif anak “rendah” 
 
1 Jika ketika guru memberikan 
kesempatan menggunakan alat 
pena digital, anak tidak mau 
menggunakan pena digital. 
 
Tabel 3.6  
Rubrik Penilaian Perhatian Anak Pada Buku Cerita dan Pena Digital Al-
Qolam 
 
No. Kriteria Skor Keterangan 
1. Perhatian anak “tinggi” 
 
3 Jika anak memperhatikan guru 
didepan, mendengarkan isi cerita 
dengan seksama dan merespon 
pertanyaan dari guru dengan 
tahu alur pertanyaan bercerita 
2. Perhatian anak “sedang” 
 
2 Jika anak memperhatikan guru 
didepan, mendengarkan isi cerita 
dengan seksama namun tidak 
merespon/menjawab pertanyaan 
dari guru dengan tahu alur 
pertanyaan bercerita. 
3. Perhatian anak “rendah” 
 
1 Jika anak sama sekali tidak 
memperhatikan guru didepan, 
tidak mendengarkan isi cerita 
dengan seksama dan tidak 
merespon pertanyaan dari guru 
dengan tahu alur pertanyaan 
bercerita 



































1. Uji Validitas Observasi 
Uji Validitas item terdiri dari uji instrumen data untuk mengetahui 
seberapa cermat suatu item dalam mengetahui apa yang ingin diukur. Uji ini dapat 
dikatakan valid apabila adanya kesamaan secara signifikan dengan skor totalnya, 
maka ini menunjukan dukungan dalam mengungkapkan suatu yang ingin 
diungkap 60 . Maka, item yang digunakan peneliti yakni dengan menggunakan 
observasi. Lembaran observasi ini terdiri dari aspek-aspek tingkah laku yang akan 
diteliti, terdiri dari empat indikator, maka selanjutnya di ujikan yang dilakukan 
dengan dosen pembimbing.  
Menguji validitas isi, bisa dengan mempertimbangkan para pendapat orang 
yang ahli (Judgments experts). Maka dalam hal ini, indicator dalam observasi 
peneliti, sudah di uji ahli oleh dua dosen pembimbing. 
E. Teknik Analisis Data  
Sebelum meneliti efek penggunaan pena digital terhadap minat literasi, 
peneliti pun mengobservasi keterlaksanaan budaya literasi di RA Perwanida 
Surabaya. Setelah itu peneliti menggunakan teknik penelitian eksperimen dan 
kontrol untuk mengetahui Efek Penggunaan Pena Digital Terhadap Minat Literasi 
Pada Anak Kelompok A Di RA Perwanida Surabaya. Analisis data untuk mencari 
efek penggunaan pena digital terhadap minat literasi pada anak kelompok A di 
RA Perwanida Surabaya, dilakukan melalaui tahap-tahap berikut: 
 
 
60 Duwi Priyatno, SPSS 22: Pengolahan Data Terpraktis. (Yogyakarta: Penerbit Andi, 2014) 51 


































1. Uji Normalitas 
Uji normalitas data ialah syarat utama yang harus dipenuhi dalam analisis 
parametrik. Sehingga uji normalitas data merupakan hal yang penting dan 
mendasar, karena dengan data yang telah dinyatakan normal, maka data tersebut 
dianggap mampu mewakili populasi. Berikut ini akan dibahas uji normalitas 
dengan metode One Sample Kolmogorov-Smirnov, dengan metode ini mampu 
memiliki tingkat normalitas yang lebih tinggi. Namun jika tidak ada hasil 
normalitasnya, maka hasil tersebut merupakan analisis non parametrik dan uji 
normalitas hanya sebagai syarat saja. 
Langkah-langkah analisis pada SPSS 22 sebagai berikut61: 
1. Klik dan bukalah aplikasi IBM SPSS Statistics 22. Kemudian kliklah 
bagian tempat Variable View. 
2. Kemudian dimulai pada kolom atas bertulisan Name baris pertama 
ketik variable 1 yakni bisa diisi dengan hasil; pada Label diisi Hasil 
Observasi dan untuk kolom lainnya biarkan isian default (kosong). 
Kemudian kolom Name baris kedua ketik variable 2 yakni kelas; pada 
Label tulis Kelas; kemudian untuk kolom value bisa dimasukan 1 
“Pretest Eksperimen”, 2 “Posttest Eksperimen”, 3 “Pretest Kontrol” 
dan 4 “Postest Kontrol”; dan untuk kolom lainnya biarkan isian 
default.  
3. Kemudian buka halaman Data View. Selanjutnya isi data pretest-
postest kelompok eksperiman dan kelompok kontrol secara berurutan. 
 
61 Ibid., 69-75 


































4. Selanjutnya, klik Analyze >> Nonparametrik Tests >> Legacy Dialogs 
>> 1 Sample K-S. Setelah itu akan terbuka kotak dialog One Sample 
Kolmogrov-Smirnov Test. 
5. Masukan variable ke kontak Test Variable List. Selanjutnya, klik 
tombol OK. 
Output ini menjelaskan tentang hasil uji normalitas dengan metode One 
Sample Kolmogorov Smirnov. Untuk pengambilan keputusan apakah data normal 
atau tidak, maka cukup membaca pada nilai signifikansi (Asymp Sig 2-tailed). 
Jika Signifikansi kurang dari 0,05, maka kesimpulannya data tidak berdistribusi 
normal. Jika signifikansi lebih dari 0,05, maka data berdistribusi normal.62 
2. Uji Homogenitas 
Uji Homogenitas digunakan untuk mengetahui varian populasi data 
apakah antara dua kelompok atau lebih data memiliki varian yang sama 
(homogen) atau berbeda (heterogen). Hasil data ini merupakan salah satu syarat 
uji hipotesis, yaitu apakah Independent Sample T Test dan One Way ANOVA.63 
Maka hal ini, uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah penggunaan 
pena digital al-Qolam terhadap minat literasi pada anak kelompok A bersifat 
homogen atau tidak. 
3. Uji Hipotesis 
Menurut Jannah (2016:149) uji hipotesis merupakan penjelasaan tentang 
dugaan pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat.  Analisis statistik yang 
digunakan menguji hipotesis yaitu statistik non parametik dan menggunakan data 
 
62 Ibid., 84 
63 Ibid., 


































ordinal sehingga teknik yang digunakan yakni Uji Wilcoxon dan Uji Mann 
Withney Analisis data dilakukan SPSS 22 for windows.  
a. Paired Samples T Test 
Paired Samples T Test atau uji t sampel berpasangan digunakan untuk 
menguji perbedaan rata-rata antara dua kelompok data yang berpasangan yang 
sebelumnya sudah diuji parametrik (uji normalitas).  
 Langkah-langkah analisis pada SPSS 22 sebagai berikut64: 
1. Buka program IBM SPSS Statistics 22. 
2. Pada halaman SPSS 22 yang terbuka, klik Variable View, maka akan 
terbuka halaman Variable View. 
3. Pada kolom Name baris pertama ketik Preetest pada label ketik 
Preetest menggunakan pena digital. Pada kolom Name; baris kedua 
ketik Postest; pada Label ketika Sesudah menggunakan pena digital, 
untuk kolom lainnya bisa dihiraukan (isian default) 
4. Jika sudah, masuk ke halaman Data View dengan klik Data View, maka 
akan terbuka halaman Data View. Selanjutnya, silahkan diisikan data.  
5. Selanjutnya, klik Analyze >> Compare Means >> Paired Samples T 
Test. 
6. Setelah itu akan terbuka kotak dialog. Masukan variabel Preetest 
menggunakan pena digital dan Postest mengunakan pena digital ke 
kotak Paired Variables (Variabel 1 dan Varable 2.) kemudian Klik Ok. 
 
 
64 Ibid., 175-180 



































Uji paired sample t test bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya 
perbedaan rata-rata dua kelompok data yang berpasangan. Menggunakan uji ini 
jika hasil data uji normalitasnya parametrik. Namun jika hasilnya tidak normal 
atau non parametrik, maka perlu adanya menggunakan uji Wilcoxon sebagai 
pengganti dari uji paired sample t test. Kriteria pengujian sebagai berikut 
• Jika Signifikansi < 0,05 maka varian kelompok data tidak sama 
• Jika signifikansi > 0,05 maka varian kelompok data adalah sama 
 Langkah-langkah analisis pada SPSS 22 sebagai berikut65: 
7. Buka program IBM SPSS Statistics 22.Pada halaman SPSS 22 yang 
terbka, klik Variable View, maka akan terbuka halaman Variable View. 
8. Pada kolom Name baris pertama ketik Pretest pada label ketik Pretest. 
Pada kolom Name; baris kedua ketik Postest; pada Label ketika 
Sesudah menggunakan pena digital, untuk kolom lainnya bisa 
dihiraukan (isian default) 
9. Jika sudah, masuk ke halaman Data View dengan klik Data View, maka 
akan terbuka halaman Data View. Selanjutnya, silahkan diisikan data.  
10. Selanjutnya, klik Analyze, klik non-parametrik test, kemudian klik 
legacy dialog dan klik 2 Related sample. 
11. Setelah itu akan terbuka kotak dialog. 
12. Masukan variabel Pretest dan Postest ke kotak Tes taires (Variabel 1 
untuk pretest dan Varable 2 untuk posttest.) Klik Ok. 
 
65 Ibid., 175-180 


































c. Uji Mann Whitney 
Uji Independent Samples T Test merupakan uji beda dua rata-rata yang 
digunakan untuk menguji dua rata-rata dari dua kelompok data yang independent 
atau sama. Penggunaan uji ini dilakukan jika uji normalitasnya parametrik. 
Namun jika uji normalitasnya non parametrik, maka perlunya menggunakan uji 
Mann Withney. Berikut langkah-langkah analisis pada SPSS 22 dengan 
menggunakan uji Mann Whitney66: 
1. Buka program SPSS dengan mengeklik IBM SPSS Statistics 22. 
2. Pada halaman SPSS 22 yang terbuka, klik Variable View. 
3. Pada kolom Name baris pertama ketik Hasil pada label ketik Hasil 
Observasi nilai posttest minat literasi kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol. Pada kolom Name; baris kedua ketik Kelas; pada 
Label ketik Kelas, untuk kolom lainnya bisa dihiraukan (isian default) 
4. Jika sudah, masuk ke halaman Data View. Selanjutnya, silahkan 
diisikan data.  
5. Selanjutnya, klik Analyze, kemudian klik Nonparametric Test, klik 
Legacy Dialog, dan klik Independent Samples. 
6. Setelah itu akan terbuka kotak dialog. 
7. Masukan variabel Hasil Observasi ke kotak Test Variable List dan 
Kelas ke kotak Grouping Variable (Variabel 1 dan Varable 2.). 
Kemudian klik Ok. 
  
 
66 Ibid., 169-175 



































HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
Peneliti kali ini menggunakan penelitian quasi eksperimen yang bertujuan 
untuk mengetahui efek penggunaan pena digital al-Qolam terhadap minat literasi 
pada anak kelompok A di RA Perwanida Surabaya. Penelitian ini dilaksanakan 
pada tanggal 03 Februari 2020 – 11 Februari 2020. Adapun jumlah subjek pada 
penelitian ini adalah 50 anak di mana 25 siswa kelompok A1 dan 25 siswa 
kelompok A2 yang berusia 4-5 tahun. 
Langkah pertama dalam kegiatan penelitian ini dengan melakukan 
observasi awal (pretest) pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. 
Perlakuan observasi pertama (pretest) ini untuk mengetahui kemampuan awal 
minat anak terhadap literasi. Observasi pertama (pretest) ini dengan teknik 
observasi minat anak terhadap literasi ketika anak mendengarkan guru bercerita 
menggunakan buku Little Abid. 
Setelah penelitian kegiatan observasi pertama (pretest) selesai, langkah 
selanjutnya yaitu memberikan perlakuan (treatment) dengan menggunakan pena 
digital al-Qolam dan buku Little Abid. Pemberian treatment diberikan selama 4 
kali pada kelompok eksperimen dengan menggunakan pena digital al-Qolam dan 
buku Little Abid, sedangkan untuk kelompok kontrol diberikan kegiatan metode 
bercerita, sehingga guru sendiri yang menceritakan buku Little Abid tersebut. 
Langkah selanjutnya adalah memberikan observasi terakhir (posttest) pada 
kedua kelompok, yakni kelompok eksperimen dan kontrol. Observasi terakhir 
(posttest) dilakukan untuk mengetahui efek penggunaan pena digital terhadap 
minat literasi pada anak kelompok A setelah diberikan perlakuan (treatment) pada 


































kelompok eksperimen. Hasil dari observasi pertama (pretest) dan observasi 
terakhir (posttest) antara kelompok eksperimen dan kontrol dibandingkan dengan 
tujuan untuk mengetahui apakah ada tidaknya perbedan hasil observasi dari 
kelompok eksperimen dan kontrol. Hasil data-data tersebut nantinya akan 
digunakan untuk menguji hipotesis. 
A. Deskripsi Hasil Data Penelitian 
Analisis deskriptif merupakan statistik yang digunakan untuk menganalisis 
data melalui deskripsi atau gambaran yang sudah terkumpul namun berbeda 
dengan kesimpulan. Data statistik yang berhubungan dengan hal menguraikan 
atau memberi keterangan mengenai suatu data67.  
Berdasarkan data hasil post test penggunaan pena digital al-Qolam 
terhadap minat literasi anak pada anak kelompok eksperimen, di kelompok A1 
dengan menggunakan penghitungan teknik komputasi SPSS 22 sebagai berikut: 
Tabel 4.1 




 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Pretest Eksperimen 25 0 10 5.92 2.783 
Posttest Eksperimen 25 0 11 8.24 2.223 
Pretest Kontrol 25 0 12 6.20 3.808 
Posttest Kontrol 25 0 12 7.64 3.439 
Valid N (listwise) 25     
 
Hasil data diatas yakni jumlah siswa pada Pretest Eksperimen 25 dengan 
nilai minimumnya 0, nilai maksimalnya 10, dengan rata-rata 5.92 dan standart 
 
67 Sugiono, Metode Penelitian Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta. 2017) 30.  


































deviasinya 2.783. Jumlah siswa pada saat Posttest Eksperimen 25 dengan nilai 
minimumnya 0, nilai maksimalnya 11, degan rata-rata 8.24 dan standart 
devisiasinya 2.223. Jumlah siswa pada saat Pretest Kontrol 25 dengan nilai 
minimumnya 0, nilai maksimalnya 12, degan rata-rata 6.20 dan standart 
devisiasinya 3.808. Jumlah siswa pada saat Posttest Kontrol 25 dengan nilai 
minimumnya 0, nilai maksimalnya 11, degan rata-rata 7.64 dan standart 
devisiasinya 3.439. 
Tabel 4.2 









Mean 5.92 .557 
95% Confidence 
Interval for Mean 
Lower Bound 4.77  
Upper Bound 7.07  
5% Trimmed Mean 6.03  
Median 6.00  
Variance 7.743  
Std. Deviation 2.783  
Minimum 0  
Maximum 10  
Range 10  
Interquartile Range 4  
Skewness -.957 .464 
Kurtosis .439 .902 
Post Test 
Eksperimen 
Mean 8.24 .445 
95% Confidence 
Interval for Mean 
Lower Bound 7.32  
Upper Bound 9.16  
5% Trimmed Mean 8.48  
Median 8.00  
Variance 4.940  
Std. Deviation 2.223  
Minimum 0  
Maximum 11  


































Range 11  
Interquartile Range 3  
Skewness -2.036 .464 
Kurtosis 7.246 .902 
Pre Test 
Kontrol 
Mean 6.20 .762 
95% Confidence 
Interval for Mean 
Lower Bound 4.63  
Upper Bound 7.77  
5% Trimmed Mean 6.23  
Median 6.00  
Variance 14.500  
Std. Deviation 3.808  
Minimum 0  
Maximum 12  
Range 12  
Interquartile Range 4  
Skewness -.472 .464 
Kurtosis -.798 .902 
Post Test 
Kontrol 
Mean 7.64 .688 
95% Confidence 
Interval for Mean 
Lower Bound 6.22  
Upper Bound 9.06  
5% Trimmed Mean 7.82  
Median 9.00  
Variance 11.823  
Std. Deviation 3.439  
Minimum 0  
Maximum 12  
Range 12  
Interquartile Range 4  
Skewness -1.225 .464 
Kurtosis .934 .902 
 
Berdasarkan tabel di atas data statistik penggunaan pena digital al-Qolam 
terhadap minat literasi menunjukkan hasil pretest pada kelompok eksperimen 
yaitu nilai mean yaitu 5.92. Nilai minimalnya 0, dikarena ada yang tidak masuk 
dan nilai maksimalnya 10. posttest pada kelompok eksperimen yaitu nilai mean 


































yaitu 8.25. Nilai minimalnya 0, dikarena ada yang tidak masuk dan nilai 
maksimalnya 11. Sedangkan hasil menunjukan mean pretest pada kelompok 
kontrol nilainya 6.20. Nilai minimalnya 0, dikarena ada yang tidak masuk dan 
nilai maksimalnya 12. Posttest pada kelompok kontrol nilainya 7.65. Nilai 
minimalnya 0, dikarena ada yang tidak masuk dan nilai maksimalnya 12. 
Maka dapat disusun tabel konvensi kategori data penggunaan pena al-
Qolam terhadap minat literasi pada anak kelompok A di kelompok eksperimen 
dan Kelompok kontrol sebagai berikut: 
Tabel 4.3 
Data Distribusi Penggunaan Pena Digital Al-Qolam Terhadap Minat Literasi 
 
Kriteria Interval Kategori 
>( Mi + 1,5 Sdi ) > 8 Sangat Tinggi 
( Mi + 0,5 Sdi ) s/d ( Mi + 1,5 Sdi ) 7 – 8 Tinggi 
( Mi – 0,5 Sdi ) s/d ( Mi + 0,5 Sdi ) 5 – 7 Sedang 
( Mi – 1,5 Sdi ) s/d ( Mi -0,5 Sdi )  4 – 5 Rendah 
<( Mi – 1,5 Sdi )  4 Sangat Rendah 
 
Berdasarkan tabel data distribusi kecenderungan pada nilai mean pretest 
yaitu 5.92 berada di kategori sedang. Namun nilai mean posttestnya 8.24 
menyatakan bahwa penggunaan pena digital al-Qolam terhadap minat literasi pada 
kelompok eksperimen berada pada kategori sangat tinggi. 
Sedangkan untuk kelompok kontrol hasil interval mean yang menjelaskan 
pada pretestnya yaitu 6.20 yang menyatakan dalam kategori sedang. Nilai postest 
yaitu 7.64 menyatakan bahwa kegiatan membaca secara klasikal terhadap minat 
literasi pada kelompok kontrol berada pada kategori tinggi. 
 
 


































B. Uji Instrumen Penelitian 
1. Uji Validitas 
Uji validitas pada instrumen penggunaan pena digital al-Qolam terhadap 
minat literasi pada anak kelompok A, sebelumnya setiap item pernyataan 
divalidasikan melalui konsultasi dengan ahlinya. Maka disimpulkan bahwa 
instrumen penggunaan pena digital al-Qolam terhadap minat literasi adalah valid 
sudah di uji oleh ahlinya. 
2. Uji Realibilitas 
Setelah melakukan uji validitas, selanjutnya dilakukan uji reliabilitas. 
Begitu juga dengan validitas, uji realibilitas telah dilakukan dengan ahlinya. 
Sehingga sudah pastikan instrument yang digunakan reliabel. 
C. Uji Analisis Data 
1. Uji Normalitas 
Teknik uji normalitas menggunakan SPSS 22.00 for windows dengan 
rumus One-Sample Kolmogorov-Smirnov artinya uji beda antara data yang diuji 
normalitasnya dengan data normal baku. Maka normalitas data penggunaan pena 










































Data Normalitas Penggunaan Pena Digital Al-Qolam Terhadap Minat 
Literasi Kelompok A1 dan A2 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Hasil Observasi Kelas 
N 50 50 
Normal Parametersa,b Mean 7.94 1.90 
Std. Deviation 2.881 2.943 
Most Extreme Differences Absolute .192 .466 
Positive .117 .466 
Negative -.192 -.380 
Test Statistic .192 .466 
Asymp. Sig. (2-tailed) .000c .000c 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
 
Adapaun hasil uji normalitas data penggunaan pena digital al-Qolam 
terhadap minat literasi dengan menggunakan metode One-Sample Kolmogorov-
Smirnov bahwa hasil pengukuran tingkat signifikansi (Asymp. Sig. (2-tailed)) 
yaitu 0,000. Karena hasil signifikansinya kurang dari 0.05 atau 5% maka dapat 
disimpulkan hasil data tersebut tidak berdistribusi normal. Data yang tidak 











































Data Normalitas Pretest-Posttest Kelompok Eksperimen Penggunaan Pena 
Digital Al-Qolam Terhadap Minat Literasi 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Pree Test Post Test 
N 25 25 
Normal Parametersa,b Mean 5.92 8.24 
Std. Deviation 2.783 2.223 
Most Extreme Differences Absolute .173 .208 
Positive .107 .107 
Negative -.173 -.208 
Test Statistic .173 .208 
Asymp. Sig. (2-tailed) .053c .007c 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
 
Hasil data uji normalitas penggunaan pena digital al-Qolam terhadap 
minat literasi pada kelompok eksperimen dengan menggunakan uji One-Sample 
Kolmogorov-Smirnov bahwa hasil tingkat signifikansi (Asymp. Sig. (2-tailed)) 
yaitu 0,007 kurang dari 0.05 atau 5% sehingga dapat disimpulkan bahwa data. 
tidak berdistribusi normal. Data yang tidak memenuhi syarat uji normalitas maka 











































Data Normalitas Pretest-Postest Kelompok Kontrol Penggunaan Pena Digital 
Al-Qolam Terhadap Minat Literasi 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Pree Test Post Test 
N 25 25 
Normal Parametersa,b Mean 6.20 7.64 
Std. Deviation 3.808 3.439 
Most Extreme Differences Absolute .176 .214 
Positive .148 .126 
Negative -.176 -.214 
Test Statistic .176 .214 
Asymp. Sig. (2-tailed) .044c .005c 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
 
Adapaun hasil data uji normalitas penggunaan pena digital al-Qolam 
terhadap minat literasi pada kelompok kontrol dengan menggunakan uji One-
Sample Kolmogorov-Smirnov bahwa hasil pengukuran tingkat signifikansi 
(Asymp. Sig. (2-tailed)) yaitu 0,005 kurang dari 0.05 atau 5% sehingga dapat 
disimpulkan bahwa data tidak berdistribusi normal. Data yang tidak memenuhi 
syarat uji normalitas maka uji statistiknya menggunakan statistic non-parametrik. 
4. Uji Homogenitas 
Homogenitas digunakan untuk mengetahui varian populasi data apakah 
antara kelompok eksperimen dengan kelompok kontrol memiliki varian data yang 
sama atau berbeda. Uji ini sebagai prasyarat dalam uji hipotesis, yaitu Paired t 
test dan Independent Sample T Test. Karena hasil uji normalitas non-parametrik, 
maka tidak memerlukan syarat uji homogenitas, artinya homogen atau tidak maka 
tidak mempengaruhi hasilnya. 


































5. Uji Hipotesis 
Uji hipotesis ini untuk menjawab rumusan masalah ada atau tidaknya efek 
penggunaan pena digital al-Qolam terhadap minat literasi pada anak kelompok A. 
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan rumus Uji Wilcoxon dan 
Uji Mann Whitney. Berikut hasil perhitungan menggunakan SPSS 22: 
a. Uji Wilcoxon 
Uji ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan dua kelompok 
data yang bersamaan yaitu menguji test Pretest dan Postest kelompok Eksperimen. 
Namun dikarenakan uji normalitasnya non parametrik, maka dilakukan uji 
Wilcoxon. Berikut adalah hasil penghitungan dari uji Wilcoxon dengan 
menggunakan SPSS 22.00 for windows: 
Tabel 4.7  
Uji Wilcoxon Penggunaan Pena Digital Al-Qolat Terhadap Minat Literasi 
pada Anak di Kelompok Eksperimen 
 
Ranks 
 N Mean Rank Sum of Ranks 
Posttest – Pretest Negative Ranks 2a 10.50 21.00 
Positive Ranks 20b 11.60 232.00 
Ties 3c   
Total 25   
a. Posttest < Pretest 
b. Posttest > Pretest 
c. Posttest = Pretest 
 
Hasil dari uji wilcoxon tersebut dilihat dari negative ranksnya, atau disebut 
juga dengan ranking nilai yang turun. Dapat dilihat yakni ada 2 siswa yang 
memiliki nilai yang turun dari posttest ke pretest. Positive ranks atau rangking 
mengalami peningkatan sejumlah 20 siswa. Ties merupakan nilai penetapan yakni 


































tidak naik maupun tidak turun. Nilai ties dalam table terdapat 3 siswa. Begitu pula 
dengan nilai mean rank yakni rangking rata rata, di mana rangking terendah pada 
table tersebut memiliki nilai 10.30 sedangkan rata rata terbesar yakni 11.60. 
Begitu juga dengan sum of ranks yakni jumlah nilai rata rata yang terendah 
sejumlah 21.00 sedangkan yg tertinggi 232.00. 
Tabel 4.8 







Asymp. Sig. (2-tailed) .001 
a. Wilcoxon Signed Ranks Test 
b. Based on negative ranks. 
 
  Maka hasil hipotesis yang diperoleh dengan nilai hasil pengukuran tingkat 
signifikansi (Asymp. Sig. (2-tailed)) yaitu 0,000. Karena hasil signifikansinya 
kurang dari 0.05 atau 5% dapat disimpulkan hasil data tersebut diterima. Maka 
efek penggunaan pena digital al-Qolam terhadap minat literasi pada anak 
kelompok A di RA perwanida Surabaya berhasil atau diterima. 
a. Uji Mann Whitney 
Uji Mann Whitney merupakan uji beda dua rata-rata yang digunakan untuk 
menguji dua rata-rata dari dua kelompok data yang sama yaitu uji Pretest dan 
Postest kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Namun dikarenakan uji 
normalitasnya adalah non-parametrik, maka berikut adalah hasil penghitungan 
dari uji mann whitney menggunakan SPSS 22.00 for windows: 
 







































Kelas N Mean Rank Sum of Ranks 
Hasil Observasi Kelompok Eksperimen (A1) 25 25.76 644.00 
Kelompok Kontrol (A2) 25 25.24 631.00 
Total 50   
 
Adapun hasil data diatas yakni terdapat dua kelompok yang digunakan 
dengan penghitungan dari kedua hasil posttestnya yakni berjumlah 50 anak. Kelas 
kelompok Eksperimen sejumlah 24 anak dengan rata-rata 25.76 dan total 
jumlahnya 644.00. Sedangkan untuk kelompok kontrol dengan rata-rata 25.24 
dengan jumlah rangkingnya 631.00. 
Tabel 4.10 
Uji Statistik pada Mann Whitney  
 
Test Statisticsa 
 Hasil Observasi 
Mann-Whitney U 306.000 
Wilcoxon W 631.000 
Z -.128 
Asymp. Sig. (2-tailed) .898 
a. Grouping Variable: Kelas 
 
Adapaun hasil data uji whitney efek penggunaan pena digital al-Qolam 
terhadap minat literasi pada anak kelompok A yang dari hasil pengukuran tingkat 
signifikansi (Asymp. Sig. (2-tailed)) yaitu 0.898 lebih dari 0.05 atau 5% sehingga 
dapat disimpulkan bahwa data diterima. Sehingga hasil observasi uji efek 
penggunaan pena digital terhadap minat literasi pada anak kelompok eksperimen 
(A1) berhasil atau diterima.  


































D. Pembahasan Hasil Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di RA Perwanida yakni kelompok A1 sebagai 
kelompok eksperimen sedangkan kelompok A2 sebagai kelompok kontrol. 
Kelompok eksperimen diberikan perlakuan (treatment) menggunakan pena digital 
al-Qolam, sedangkan kelompok kontrol tidak diberikan perlakuan (treatment) 
menggunakan metode bercerita yang dilakukan oleh gurunya langsung (klasikal). 
Adapun pemaparan hasil penelitian ini sebagai berikut: 
1. Efek Penggunaan Pena Digital Al-Qolam Terhadap Minat Literasi  
Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui efek penggunaan pena digital 
al-Qolam terhadap minat literasi kelompok A di RA Perwanida Surabaya. Adapun 
pernyataan yang disampaikan oleh widyaning bahwa literasi merupakan 
kemampuan awal untuk membaca dan menulis. Kemampuan literasi awal yang 
terdiri dari pengetahuan, sikap dan keterampilan seorang anak usia dini yang 
sangat berkaitan dengan membaca dan menulis sebelum ia menguasai 
kemampuan formal pada usia anak sekolah.68  
Penelitian ini dilakukan dengan dua sampel yang terdiri dari kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol pada anak kelompok A di RA Perwanida 
Surabaya. Penelitian di mulai dengan pemberian test awal (pre test) pada 
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol dengan menggunakan buku Little 
Abid untuk mengukur kemampuan minat literasi pada anak kelompok A. 
Selanjutnya kelompok eksperimen diberikan perlakuan (treatment) pemberian 
perlakuan (treatment) dengan menggunakan pena digital al-Qolam pada kelompok 
 
68 Widyaning Hapsari, dkk.. Jurnal Psikologi Vol. 44 No. 3 Fakultas Psikologi Universitas 
Muhammadiyah Surakarta, Peningkatan Kemampuan Literasi Awal Anak Prasekolah melalui 
Program Stimulasi, 2017. 


































A1. Sedangkan kelompok kontrol diberikan metode bercerita biasanya dengan 
menggunakan guru (klasikal). 
Penerapan pena digital al-Qolam dapat memberikan pengaruh yang baik 
terhadap kemampuan minat literasi pada anak kelompok A terlihat dari hasil 
penelitian BAB IV. Melalui media yang canggih di Era Millinial ini guru mampu 
menggunakannya didalam pembelajaran literasi pada anak. Bagaimanapun juga 
media pembelajaran merupakan suatu hal yang penting dalam proses 
pembelajaran. Penggunaan media merupakan sarana bantu agar mewujudkan 
situasi pembelajaran yang lebih efektif dan efisien. Setelah pemberian perlakuan 
(treatment) melalui pena digital al-Qolam, anak diberikan test akhir (post test) 
pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol dengan menggunakan apakah 
anak mau untuk berlomba-lomba untuk maju kedepan menceritakan cerita yang 
sudah dibacakan pena digital maupun yang menggunakan guru. 
Penelitian ini menggunakan metode observasi untuk mengetahui efek 
penggunaan pena digital al-Qolam terhadap minat literasi pada anak kelompok A. 
Adapun kegiatan observasi dilakukan dua kali pada test awal (pretest) dan test 
akhir (posttest) yakni sebelum dan sesudah pemberian perlakukan (treatment) 
pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Hasil dari data observasi awal 
dan observasi akhir pada minat literasi di kelompok eksperimen dan kelompok 







































Hasil Perbandingan Pretest dan Posttest pada Kelompok Eksperimen dan 
Kelompok Kontrol 
 
Kelompok  Pree test Post test Kenaikan 
Eksperimen  59.2 82.4 23.2 
Kontrol  62 76.4 14.4 
 
Berdasarkan tabel diatas, dapat disimpulkan bahwa hasil rata-rata 
kelompok eksperimen pada pretest yaitu 59.2 artinya bahwa anak belum minat 
terhadap literasi. Sedangkan hasil rata-rata pada posttest yaitu 82.4 artinya bahwa 
anak sudah mulai minat terhadap literasi. Pada kelompok eksperimen terlihat 
mengalami kenaikan yang signifikan yaitu 23.2 sehingga hasil rata-rata posttest 
menunjukkan peningkatan dalam minat terhadap literasi pada anak kelompok A1 
setelah diberikan perlakuan melalui pena digital al-Qolam.  
Sedangkan hasil rata-rata kelompok kontrol pada pree test yaitu 62 artinya 
bahwa anak belum minat terhadap literasi. Namun hasil rata-rata posttest yaitu 
76.4. Pada kelompok kontrol terlihat mengalami kenaikan yang tidak besar seperti 
kelompok eksperimen yaitu 14.4. Hal ini disebabkan pada kelompok kontrol tidak 
diberikan perlakuan berupa pena digital al-Qolam, sehingga kelompok kontrol 
dalam kategori anak belum ada minat terhadap literasi.  
Berdasarkan pemaparan data diatas bahwa terdapat kenaikan hasil rata-rata 
pada pretest dan posttest di kelompok eksperimen dan kelompok kontrol yaitu 
23.2 > 14.4. Hal ini dikarenakan kelompok eksperimen mendapatkan perlakuan 
berupa pena digital al-Qolam, sedangkan kelompok kontrol tidak mendapatkan 
perlakuan yaitu dengan menggunakan metode bercerita dari gurunya langsung 
(klasikal). Maka dapat disimpulkan bahwa pemberian perlakuan penggunaan pena 


































digital al-Qolam pada kelompok eksperimen memberikan pengaruh terhadap 
minat literasi pada anak kelompok A dibandingkan dengan kelompok kontrol 
melalui metode bercerita dari gurunya langsung (klasikal).  
  





































Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan, bahwa ada efek 
penggunaan pena digital al-Qolam terhadap minat literasi anak pada kelompok A 
di RA Perwanida Surabaya. Hal ini dibuktikan dengan hasil rata-rata observasi 
minat literasi pada kelompok eksperimen yang mendapatkan perlakuan 
(treatment) melalui pena digital al-Qolam lebih besar daripada kelompok kontrol 
yang tidak mendapatkan perlakuan pena digital al-Qolam yakni 23.2 > 14.4.  
Kemudian hasil dari pengujian uji Wilcoxon pada aplikasi SPSS juga 
membuktikan bahwa hasil pengukuran Pretest dan Postest kelompok eksperimen 
tingkat signifikansi (Asymp. Sig. (2-tailed)) yakni 0.001 < 0.05 atau 5% maka uji 
hipotesis tersebut diterima. Begitu juga dengan perhitungan uji Mann Whitney 
hasil pengukuran Pretest dan Postest kelompok eksperimen dan kelompok kontrol 
tingkat signifikansi (Asymp. Sig. (2-tailed)) sejumlah 0.898 > 0.05 atau 5% maka 
uji hipotesis diterima.  
B. Saran  
Berdasarkan simpulan hasil penelitian yang di uraikan, terdapat saran-
saran yang dapat diberikan sebagai berikut: 
1. Guru dapat mengoptimalkan pembelajaran dengan menggunakan 
media yang sesuai dengan perkembangan zaman. Dikarenakan pena 
digital al-Qolam bersuara kecil, maka guru bisa menggunakan 
tambahan sound agar terdengar oleh semua anak. 


































2. Guru dapat menggunakan pena digital al-Qolam tersebut dengan 
selingan adegan yang ekspresif agar membuat anak semakin menarik 
perhatian ketika bercerita. 
3. Untuk peneliti selanjutnya dapat menggunakan pena digital al-Qolam 
ini dengan memperhatikan kemampuan, usia dan karakteristik anak.   
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